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                                      ABSTRAK 
 
Pokok masalah penelitian ini adalah; (1) Bagaimana gambaran motivasi 
guru di SMANegeri 1 Mamasa Kab. MamasaProv,Sul-Bar?; (2) Bagaimana 
gambaran prestasi belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Mamasa Kab. Mamasa 
Prov,Sul-Bar?; (3) Apakah  motivasi guru berpengaruh terhadap prestasi belajar 
peserta didik di SMA Negeri 1 Mamasa Kab. Mamasa Prov,Sul-Bar? 
Tujuan penelitian ini adalah; (1) Untuk mengetahui gambaran motivasi 
guru di SMA Negeri 1 Mamasa Kab. Mamasa Prov,Sul-Bar; (2) Untuk mengetahui 
bagaimana gambaran  prestasi belajar peserta didik di  SMA Negeri 1 Mamasa Kab. 
Mamasa Prov,Sul-Bar; (3) Untuk mengetahui pengaruh motivasi guru terhadap 
prestasi belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Mamasa Kab. Mamasa Prov,Sul-Bar. 
Jenis  penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan  expost 
facto  adapun Metode  Pengumpulan Data yang digunakan  menggunakan angket dan 
dokumentasi , tehnik pengolahan data menggunakan analisis statistic deskriptif dan 
regresi sederhana 
Hasil penelitian menunjukkan (1) Gambaran motivasi guru di SMA Negeri 
1 Mamasa Kab. Mamasa    Prov, Sul-Bar menunjukkan   nilai indeks motivasi guru 
diperoleh sebesar 87,46%  atau  masuk dalam kategori motivasi guru yang sangat 
baik (2) Gambaran prestasi belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Mamasa Kab. 
Mamasa Prov,Sul-Bar  menunjukkan nilai indeks prestasi belajar peserta didik 
sebesar 88,63% masuk dalam kategori prestasi belajar peserta didik yang baik (3) 
Motivasi guru berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik di SMA Negeri 1 
Mamasa Kab. Mamasa Prov,Sul-Bar, hal ini dibuktikan dengan  nilai signifikasi 
sebesar 0,008 lebih kecil bila dibandingkan dengan α pada taraf signifikansi 0,05  
Implikasi teoritis penelitian berupa saran dalam penelitian ini  berdasarkan 
temuan  hasil penelitian yaitu diperoleh motivasi guru pengaruhnya kecil terhadap 
prestasi belajar peserta didik. Berdasarkan hal tersebut maka dalam penelitian ini 
disarankan: (1) Kepada pihak sekolah disarankan untuk melakukan usaha usaha yang 
dapat meningkatkan motivasi guru, pemeberian motivasi ini dapat berupa pemberian 
penghargaan atau reward kepada guru yang berprestasi; (2) Kepada penelitian yang 
selanjutnya untuk menambahkan variabel variable lain yang belum terungkap dalam 
penelitian ini. 
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The main problem of this research is; (1) What is a picture of motivation 
teacher at SMA Negeri 1 Mamasa Kab. MamasaProv, Sul-Bar ?; (2) How general 
description of student learning achievement in Mamasa District 1 High School. 
Mamasa Prov, Sul-Bar ?; (3) Does the teacher's motivation influence learning 
achievement students in SMA Negeri 1 Mamasa Kab. Mamasa Prov, Sul-Bar?  
The purpose of this study is; (1) To find out the picture of motivation 
teacher in Mamasa District 1 High School. Mamasa Prov, Sul-Bar; (2) To find out 
how do you describe student achievement in SMA Negeri 1 Mamasa Kab. Mamasa 
Prov, Sul-Bar; (3) To determine the effect of teacher motivation on student learning 
achievement in Mamasa 1 Public High School District. Mamasa Prov, Sul-Bar.  
This type of research is the expost approach facto as for the Data 
Collection Method used by using a questionnaire and documentation, data processing 
techniques using descriptive and statistical analysis simple regression. 
The results of the study show (1) An overview of teacher motivation in 
State High Schools 1 Mamasa Kab. Mamasa Prov, Sul-Bar shows the teacher 
motivation index value obtained by 87.46% or included in the category of very 
teacher motivation Good (2) General description of student achievement in SMA 
Negeri 1 Mamasa Kab. Mamasa Prov, Sul-Bar shows the student achievement index 
value 88.63% included in the category of good student achievement (3) Teacher 
motivation affects student achievement in SMA 1 Mamasa Kab. Mamasa Prov, Sul-
Bar, this is evidenced by the significance value equal to 0.008 smaller than α at the 
0.05  
significance level The theoretical implications of research in the form of 
suggestions in this study are based on The findings of this study were obtained from 
teacher motivation for small effects student achievement. Based on this, in this study 
suggested: (1) For schools it is recommended to conduct business can increase 
teacher motivation, this motivation can be in the form of giving gifts or gifts for 
outstanding teachers; (2) For further research then add another variable variable that 
hasn't been revealed at this research. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan dan pengajaran adalah suatu proses yang sadar tujuan. Tujuan 
dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk memberikan rumusan hasil yang 
diharapkan siswa setelah melaksanakan pengalaman belajar. 1  Tercapai tidaknya 
tujuan pengajaran salah satunya adalah terlihat dari prestasi belajar yang diraih 
siswa.Dengan prestasi yang tinggi, para siswa mempunyai indikasi berpengetahuan 
yang baik. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi adalah motivasi guru dalam 
mengajar. Motivasi memegang peranan yang penting dalam menciptakan kinerja 
yang tinggi dikalangan karyawan (Guru Sebagai Pendidik) Dengan motivasi 
diharapkan  Guru dapat melakukan berbagai kegiatan organisasi dalam rangka 
mencapai Tujuan Pendidikan. 2 
Salah satu teori motivasi yang berhubungan dengan motivasi mengajar guru 
adalah teori Herzberg yang mengembangkan teori isi yang dikenal sebagai teori 
motivasi dua factor, kedua factor tersebut disebut factor ekstrinsik-instrinsik. 
Menurut hersberg  ekstrinsik yang memotivasi guru bekerja adalah . Gaji; Keamanan 
pekerjaan;  Kondisi kerja; Status;  Prosedur perusahaan; Kualitas pengawasan teknis; 
                                                          
1 A.M., Sardiman. Interaksi Dan Proses Belajar Mengajar.( PT Raja Grafindo Persada. Jakarta. 
2004 ) 
2 Moh. Uzer Usman, 2008, Strategi Pembelajaran, Jakarta : Erlangga 
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Kualitas hubungan personal. Sedangkan faktorinstrinsik  diantaranya: Pencapaian; 
Pengakuan; Tanggung jawab; kemajuan; pekerjaan itu sendiri;  kemungkinan untuk 
tumbuh. 
Terkait dengan teori motivasi Hersberg tersebut maka factor ekstrinsik yang 
terkait dengan masalah kesejahteraan Guru menjadi sebuah sorotan utama dalam 
penelitian ini, Hygiene factors (faktorekstrinsik) adalah gambaran kebutuhan 
fisiologis individuyang diharapkan untukdipenuhi.Hygiene factors (faktorkesehatan) 
meliputi gaji, kenyataan yang terjadi di SMA N 1 Mamasa yang  30% Gurunya 
adalah Guru Honorer yang Gajinya masih dibawah UMR. Kondisi ini  juga dialami 
oleh Guru Guru Honorer diseluruh Indonesia, Padahal, guru honorer merupakan 
tenaga pengajar profesional yang turut membantu mencerdaskan anak bangsa. Namun 
sayang, guru honorer belum banyak mendapatkan penghormatan yang layak dari sisi 
kesejahteraan.3  
Motivasi guru merupakan salah satu faktor yang menentukan prestasi belajar 
siswa. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Bunyamin dan 
Faujiah (2014) dalam temuannya  menyimpulkan bahwa motivasi mengajar  guru 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, dalam pembahasanya menguraikan 
bahwa guru yang memiliki motivasi mengajar yang baik akan memiliki semangat dan 
                                                          
3  Cushway, Barry dan Derek Lodge. (1995). Organizational Behaviour and Design. 
Terjemahan. Jakarta: Elex Media Komputindo. hal. 139 
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kreativitas untuk menumbuh kembangkan semangat belajar siswa sehingga prestasi 
belajar siswa meningkat.4 
Penelitian Wasty Soemanto menyebutkan, pengenalan seseorang terhadap 
prestasi belajarnya adalah penting, karena dengan mengetahui hasil-hasil yang sudah 
dicapai maka siswa akan lebih berusaha meningkatkan prestasi belajarnya. Dengan 
demikian peningkatan prestasi belajar dapat lebih optimal karena siswa tersebut 
merasa termotivasi untuk meningkatkan prestasi belajar yang telah diraih 
sebelumnya.5 
Sekolah Menengah Atas (SMA) sebagai salah satu pendidikan terakhir 
sebelum melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi diuniversitas, dapat 
memberikan peranan dan pengalaman bagi siswa untuk mengasah skil dan 
pengetahuan.Hasil pembelajaran di SMA sangat dipengaruhi oleh motivasi dari 
peserta didik, baik itu motivasi internal maupun motivasi eksternal.Pembelajaran di 
SMA dilakukan dengan berbagai upaya, yaitu salah satunya melalui peningkatan 
motivasi belajar. Dalam hal belajar siswa akan berhasil jika dalam dirinya sendiri ada 
kemauan untuk belajar dan keinginan atau dorongan untuk belajar, karena dengan 
peningkatan motivasi belajar maka siswa akan tergerak, terarahkan sikap dan perilaku 
siswa dalam belajar, dalam hal ini belajar di Sekolah Menengah Atas (SMA). 
                                                          
4H.S.Bunyamin dan Diah Faujiah. Pengaruh motivasi guru terhadap prestasi belajar siswa mata 
pelajaran Ips Di SDN Rajagaluh Kidul Kec. Rajagaluh Kab. Majalengka, jurnal Al Ibtida, Vol1, No 2 
2014) 
5Soemanto, Westy. Psikologi Pendidikan. ( Jakarta. Rineka Cipta : 2003) hal.83 
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Slameto mengemukakan bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman 
individu dalam interaksi dengan lingkungannya menyangkut kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Dalam belajar, siswa mengalami sendiri proses dari tidak tahu menjadi 
tahu.6 
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dapat dibedakan menjadi dua 
golongan yaitu faktor yang berasal dari diri individu disebut faktor internal dan faktor 
yang ada di luar individu yang disebut faktor eksternal.7 Faktor internal terdiri dari 
faktor kecerdasan, bakat, minat dan perhatian, motif dan cara belajar sedangkan 
faktor eksternal terdiri dari faktor lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah. Jadi, 
keberhasilan siswa mencapai hasil belajar yang baik dipengaruhi oleh berbagai 
macam faktor, faktor itu terdiri dari tingkat kecerdasan yang baik, pelajaran sesuai 
bakat yang dimiliki, ada minat dan perhatian yang tinggi dalam pembelajaran, 
motivasi yang baik dalam belajar, cara belajar yang baik dan strategi pembelajaran 
variatif yang dikembangkan guru. Suasana keluarga yang memberi dorongan anak 
untuk maju.Selain itu, lingkungan sekolah yang tertib, teratur, disiplin, yang kondusif 
bagi kegiatan kompetisi siswa dalam pembelajaran. 
Disisi lain, motivasi untuk selalu mengembangkan diri dengan tujuan 
meningkatkan kompetensi yang dimiliki oleh guru mutlak diperlukan agar mampu 
                                                          
6Slameto. Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi. ( Jakarta : Rineka Cipta, 2003 ), 
hal.35 
7Ngalim Purwanto. Psikologi Pendidikan. (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2004), hal.102 
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bersaing dan mengikuti perkembangan. Bersedia mencari, menganalisis, berfikir 
lebih, dan bekerja keras merupakan kunci untuk menjadi guru yang ideal, meskipun 
tantangan untuk menjadi seorang guru profesional sebagai fasilitator dalam 
memberikan arahan dan motivasi terhadap peserta didik tidaklah mudah jika masih 
belum memahami kesesuaian peserta didik dalam mempengaruhi belajar peserta didik 
yang lebih aktif. Itu semua demi terwujudnya proses pendidikan yang baik sehingga 
mampu menghasilkan peserta didik yang berkualitas pula. Peserta didik yang 
dikatakan sebagai output/produk dari sebuah lembaga pendidikan, baik buruknya 
akan ditunjukkan pada prestasi belajarnya, sehingga proses penginputan perilaku 
peserta didik dari lembaga pendidikan itu sendiri (guru, lingkungan sekolah dan lain-
lain) akan sangat berpengaruh pada proses keberhasilan peserta didik itu sendiri 
sebagai outputnya. Permasalahan prestasi belajar yang didapat siswa memang 
bervariasi dari siswa yang hanya mampu mendapat nilai dibawah standar ketuntasan 
dan harus melakukan remidial untuk dapat memenuhi syarat kelulusan, tetapi tidak 
dipungkiri juga terdapat beberapa siswa yang memang berprestasi dengan baik.Dari 
paparan yang telah dikemukakan itu peneliti ingin melakukan kajian tentang 
bagaimana pengaruh motivasi yang dimiliki guru terhadap prestasi belajar peserta 
didik SMAN 1 Mamasa.Kab. Mamasa Prov. Sulbar. 
Berdasarkan hasil observasi bahwa motivasi guru di SMA Negeri 1 Mamasa 
yang berpengaruh terhadap prestasi belajar terhadap peserta didik dalam 
6 
 
pembelajarannya dengan cara yang berbeda beda. 8 Misalnya dalam upaya yang 
dilakukan guru guru dalam meningkatkan  prestasi belajar siswa di SMA Negeri 1 
Mamasaantara lain yaitu : Pemberian penguatan yang dilakukan guru dalam bentuk 
kata kata pujian; Memberikan siswa waktu untuk bertanya tentang materi yang belum 
dipahami; Merangsang hasrat siswa dalam belajar melalui penyajian materi yang 
belum dipahami; dan Menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi seperti 
pemakaian simulasi dan permainan berupa gambar tokoh yang menjadikan siswa 
lebih bersemangat dalam belajar. 
Dalam kondisi yang terdapat di sekolah SMA Negeri 1 Mamasa mengenai 
Motivasi guru dalam melakukan pekerjaan didasari dengan sebuah tanggung jawab 
pekerjaan yang didalamnya mengharapkan sebuah cita atau harapan yang dinginkan 
guru didorongan untuk memenuhikebutuhan-kebutuhan dasar untuk bisa bertahan 
hidup lebih jauh. Sedangkan terhadap prestasi belajar peserta didik di SMA Negeri 1 
Mamasa cenderung Menaruh perhatian atau kedekatan guru dengan peserta didik 
sehingga dapat menunjukan semangat dan kegairahan dalam mengikuti pembelajaran, 
baik didalam kelas maupun di luar kelas. Siswa yang kurang mendapat perhatian atau 
kedekatan guru biasanya apatis dan tidak berpartisipasi aktif dalam belajar, 
menyebabkan kondisi ini dapat menyebabkan penurunan prestasi belajar. 
Berangkat dari pemaparan diatas maka peneliti tertarik mengangkat judul 
penelitian “pengaruh motivasi guru terhadap prestasi belajar peserta didik´di SMA 
Negeri 1 Mamasa Kabupaten Mamasa Prov,Sul-Bar”. 
                                                          
8Hasil wawancara Reyhan & Yosua: siswa SMA Negeri 1 Mamasa, (tanggal 31 Mei 2018 ) 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan paparan di atas, masalah dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana gambaran motivasi guru di SMA Negeri 1 Mamasa Kab. 
Mamasa Prov, Sul-Bar? 
2. Bagaimana gambaran prestasi belajar peserta didik di SMA Negeri 1 
Mamasa Kab. Mamasa Prov, Sul-Bar? 
3. Apakah  motivasi guru berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik di 
SMA Negeri 1 Mamasa Kab. Mamasa Prov, Sul-Bar? 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis ingin meneliti tentang 
Pengaruh motivasi guru terhadap prestasi belajar peserta didik di SMA Negeri 
1Mamasa Kabupaten Mamasa. 
C. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara atau dugaan sementara terhadap masalah 
penelitian.9 Hipotesis dalam penelitian ini adalah  
H0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pengaruh motivasi guru terhadap 
prestasi belajar peserta didik pada SMA Negeri 1 Mamasa Kabupaten Mamasa 
H1: Terdapat pengaruh yang signifikan pengaruh motivasi guru terhadap prestasi 
belajar peserta didik pada SMA Negeri 1Mamasa Kabupaten Mamasa. 
Terdapat pengaruh motivasi guru terhadap prestasi belajar peserta didik di 
SMA Negeri 1 Mamasa Kab. Mamasa Prov. Sulbar. 
                                                          
9UIN Alauddin Makassar, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah, (Cet.1, Makassar: Alauddin 
Perss, 2013) hal. 15 
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D. Kajian pustaka 
Setelah penulis mencermati hasil penelitian yang berkaitan dengan upaya 
peningkatan mutu pendidikan pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Tujuan dari kajian pustaka ini adalah untuk menunjukkan originalitas 
penelitian dan untuk membedakan dengan hasil penelitian lain serta untuk 
mengetahui tidak adanya keracuan obyek penelitian dan segala masalahnya yang 
telah diteliti oleh orang lain. 
Adapun beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitianini 
antara lain: 
1. Penelitian oleh Intan Liasih (2017) yang berjudul pengaruh motivasi 
mengajar guru TK terhadap kualitas pembelajaran bertujuan untuk 
mengetahui apakah motivasi mengajar guru TK berpengaruh terhadap 
kualitas pembelajaran. Populasi dalam penelitian ini ada 16 sekolah TK 
dengan jumlah guru sebanyak 47 orang. Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi dan kuisioner. Uji prasyarat analisis digunakan 
uji normalitas dan linearitas. Teknik analisis yang digunakan adalah korelasi 
product moment. Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan tingkat 
motivasi mengajar guru TK sekecamatan karangjera menunjukan berada 
dalam kategori tinggi, yakni 30 guru (63,83%) dan 17 guru (36.17%) 
memiliki motivasi mengajar dengan kategori sedang. Tingkat kualitas 
pembelajaran berada dalam kategori tinggi. Guru yang memiliki kemampuan 
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mengajar dengan kategori tinggi sebanyak 35 guru (74.46%), guru yang 
memiliki kemampuan mengajar dengan kualitas pembelajaran sedang 
sebanyak 12 guru (25.53%), terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara motivasi mengajar guru TK dengan kualitas pembelajaran. Hal ini 
ditunjukan dengan koefisien korelasi sebesar 0,849 pada taraf signifikansi 
1%. Dengan demikian, makin tinggi motivasi mengajar guru, akan semakin 
tinggi pula kualitas pembelajaran. 
Persamaan dari penelitiaanIntan liasih (2017) adalah menggunakan presfektif 
penilaiaan guru, bukan menggunakan presfektif penilaian siswa.Sedangkan perbedaan 
dari penelitian ini adalah satu sekolah di satu kecamatan. 
2. Penelitian Emma Chandra Ken Rahajeng (2010) yang berjudul “ Pengaruh 
Motivasi Belajar dan Minat menjadi Guru Akuntansi terhadap Prestasi 
Belajar Mahasiswa Prodi Pendidikan Akuntansi Universitas Negeri 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2007/2008 ”. Persamaan dari penelitian ini adalah 
sama- sama memiliki variabel penelitian yang meneliti pengaruh Motivasi 
Belajar terhadap Prestasi Belajar. Penelitian ini juga memiliki persamaan 
dari segi subjek penelitiannya yakni mahasiswa. Sedangkan perbedaannya, 
dalam penelitian Emma Chandra Ken Rahajeng, terdapat variabel Minat 
Menjadi Guru sedangkan dalam penelitian penulis terdapat variabel Minat 
Belajar. Hasil analisis dari penelitian saudari Emma Chandra Ken Rahajeng 
menunjukkan besarnya thitung. 3,837 > ttabel 1,662 pada taraf signifikansi 
5%. Hal ini berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi 
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belajar terhadap prestasi belajar Mahasiswa 27 Prodi Pendidikan Akuntansi 
Universitas Negeri Yogyakarta Tahun Ajaran 2007/2008. 
3. Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian H.S. Bunyamin dan Diah 
Faujiah (2014) Pengaruh Motivasi Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa 
Mata Pelajaran IPS di SDN Rajagaluh Kidul Kec. Rajagaluh Kab. 
Majalengka yang mnyimpulkan bahwa motivasi guru berpengaruh terhadap 
prestasi belajar IPS siswa, hal ini dibuktikan dari perhitungan uji korelasi 
0,679 yang artinya terdapat hubungan antara motivasi guru terhadap prestasi 
belajar. Dapat disimpulkan bahwa motivasi guru mempengaruhi prestasi 
belajar siswa sebesar  44,1%  sementara sisanya 55,9% dipengaruhi oleh 
variabel lain. 
Perbedaan dari penelitian Emma Chandra Ken Rahajeng (2010)adalah 
pengaruh Motivasi belajar dan minat guru sedangkan dalam penelitian ini adalah 
pengaruh motivasi guru. Sedangkan kesamaan dari penelitian ini adalah mengarah 
pada prestasi belajar peserta didik. 
Perbedaan dari penelitian H.S. Bunyamin dan Diah Faujiah (2014) Pengaruh 
Motivasi Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran IPS di SDN 
Rajagaluh Kidul Kec. Rajagaluh Kab. Majalengka dengan penelitian ini adalah hanya 
perbandingan antara satu mata pelajaran dalam lingkungan sekolah yang diteliti dan 
tidak meneliti lebih dari satu mata pelajaran yang ada dalam sekolah.Sedangkan 
kesamaan dari penelitian ini adalah mengambil data dari hasil penelitian untuk 
mengetahui adanya pengaruh motivasi guru terhadap prestasi belajar peserta didik. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian; 
a. Untuk mengetahui gambaran motivasi guru di SMA Negeri 1 Mamasa Kab. 
Mamasa Prov,Sul-Bar. 
b.  Untuk mengetahui bagaimana gambaran  prestasi belajar peserta didik di SMA 
Negeri 1 Mamasa Kab. Mamasa Prov,Sul-Bar.. 
c. Untuk mengetahui pengaruh motivasi guruterhadap prestasi belajar peserta didik 
di SMA Negeri 1 Mamasa Kab. Mamasa Prov,Sul-Bar.. 
Selain tujuan penelitian dalam tulisan ini dijelaskan pula kegunaan penelitian 
yaitu: 
2. Kegunaan penelitian 
Kegunaan penelitian ini dapat bermanfaat bagi beberapa pihak yaitu: 
a. Bagi tempat penelitian 
1) Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi lembaga pendidikan 
khususnya di SMA Negeri 1 Mamasa untuk mewujudkan situasi belajar 
mengajar yang kondusif bagi peserta didik sehingga minta belajar di dalam 
kelas peserta didik dapat dimaksimalkan dengan baik. 
2) Bahan informasi yang baru untuk meningkatkan kinerja dan motivas dalam 
mengajar. 
3) Penelitian ini dapat menjadi bahan informasi dalam upaya untuk melakukan 
peningkatan minat bealajar peserta didik didalam kelas. 
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b. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Penelitian ini dapat menjadi bahan atau sumber referensi bagi penelitian 
selanjutnya. 
F. Definisi Operasional Variabel 
Varibael dalam penelitin ini terdiri atas variabel dependen dan independent 
variabel dependent dalam penelitian ini adalah prestasi belajar peserta didik, variabel 
dependent merupakan variabel yang dipengaruhi oleh varibel lain. Variabel 
independent dalam penelitian ini adalah motivasi guru. Variabel independent adalah 
variabel yang mempengaruhi yang lain. 
Untuk memperjelas bagaimana peran variabel bekerja dalam penelitian ini 
maka perlu dijelaskan dalam bentuk oprasionalisasi varibel.Oprasional variabel yang 
bekerjas dalam penelitian ini diuraikan sebagaiberikut: 
1. Motivasi Guru (Variabel X) 
Motivasi Guru dalam mengajar didefinisikan sebagai daya 
penggerak/pendorong bagi guru untuk melakukan sesuatu pekerjaan yang terkait 
dengan bidangnya, yang bisa berasal dari dalam diri dan juga dari luar.10 
Motivasi Guru menurut penulis adalah penggerak/pendorong dalam bekerja 
baik berupa kepuasan dalam materi dan lain lain untuk membuat seseorang giat 
dalam melakukan pekerjaan baik dalam keadaan terdesak maupun kewajiban dalam 
suatu pekerjaan yang terkait dengan bidangnya. 
                                                          
10Soeharto, Karti, dkk, Teknologi Pembelajaran. ( Surabaya Intelectual Club, Surabaya 2003), 
hal. 110 
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Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur motivasi guru antara lain : 
a. Mempunyai tanggung jawab tentang pekerjaan dan tugas lain yang terkait;  
b. Percaya pada diri sendiri berkaitan dengan cita / harapan dan keberhasilan / 
prestasi;  
c. Berani mengambil resiko dalam hal: pekerjaan, keuangan, dan prestasi;  
d. Umpan balik dan tindak lanjut; serta  
e. Cara baru/berinovasi berkaitan dengan: produktivitas dan efesiensi. 
2. Prestasi Belajar Siswa (Variabel Y) 
Prestasi belajar adalah keberhasilan usaha yang dicapai seseorang setelah 
memperoleh pengalaman belajar atau mempelajari sesuatu11 
Prestasi belajar siswa menurut peneliti adalah hasildari proses belajar yang  
dilihat dari prestasi yang dicapai dalam kurun waktu tertentu, dalam penelitian ini 
prestasi belajar menggunakan indikator nilai rata rata raport mata pelajaran binaan 
guru pada semester genap.  
 
 
  
                                                          
11Winkel, WS. Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan. ( Jakarta Gramedia 1987 ) 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Teori Motivasi 
Teori motivasi didasarkan pada asumsi bahwa seseorang akan bekerja dengan 
baik bila diberi kesempatan dan dorongan yang tepat. Motivasi seseorang akan timbul 
karena didorong oleh kebutuhannya, baik dalam bekerja maupun kebutuhan 
pribadinya.12 
Motivasi adalah proses yang menjelaskan intensitas, arah dan ketentuan 
seorang indivu untuk mencapai tujuannya.13Tiga elemen utama dalam definisi ini 
diantaranya adalah intensitas, arah, dan ketekunan.14 
Dalam hubungan antara motivasi dan intensitas, intensitas terkait dengan 
seberapa giat seseorang berusaha, tetapi intensitas tinggi tidak menghasilkan prestasi 
kerja yang memuaskan kecuali upaya tersebut dikaitkan dengan arah yang 
menguntungkan organisasi.Sebaliknya elemen yang terakhir, ketekunan, merupakan 
ukuran mengenai berapa lama seseorang dapat mempertahankan usahanya.15 
motivasi didefenisikan sebagai kondisi internal yang membangkitkan kita 
untuk bertindak, mendorong kita mencapai tujuan tertentu, dan membuat kita tetap 
                                                          
12Didin Kurniadin & Imam Machali, Ibid, hal. 337 
13Mitchell, T. R. Research in Organizational Behavior. (Greenwich, CT: JAI Press, 1997), hal. 60-
62. 
14Robbins, Stephen P.; Judge, Timothy A. (2008).Perilaku Organisasi Buku 1,( Jakarta: Salemba 
Empat). hal.222-232 
15Robbins, Stephen P.; Judge, Timothy A. (2008).Perilaku Organisasi Buku 1,( Jakarta: Salemba 
Empat). hal.222-232 
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tertarik dalam kegiatan tertentu. Motivasi dapat diartikan sebagai dorongan internal 
dan eksternal dalam diri seseorang yang diindikasikan dengan adanya; hasrat dan 
minat, dorongan dan kebutuhan, harapan dan cita-cita; penghargaan dan 
penghormatan. menjelaskan bahwa motivasi berasal dari bahasa 
Inggris motivation yang berarti dorongn atau pengalasan untuk melakukan suatu 
aktifitas hingga mencacpai tujuan.16 
Begitu pentingnya teori motivasi diterapkan secara tepat sehingga makin 
banyak ilmuwan yang menekuni kegiatan pengembangan teori tersebut.17 Pemimpin 
yang dapat mengaplikasikan teori motivasi secara tepat akan dapat menumbuhkan 
semangat dan kerja keras bawahan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Bawahan 
akan bekerja secara maksimal dan bersinergi dengan pimpinan. 
Dari serangkain pengertian para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
motivasi adalah sesuatu alasan yang mendorong seseorang untuk melakukan, 
menyelesaikan, menghentikan, dan sebagainya, suatu aktifitas guna mencapai tujuan 
tertentu yang diinginkan dari motivasi tersebut. 
1. Definisi Motivasi 
Pada dasarnya motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk 
menggerakkan, menggarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia terdorong 
untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. 
                                                          
16http://www.pengertianahli.com/2013/09/pengertian-motivasi-menurut-para-ahli.html 
17Sondang P. Siagian, Teori Motivasi dan Aplikasinya, ( Bumi Aksara, Jakarta, 1990 ). 
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Berdasarkan kebutuhan, keinginan, dan tujuan, motivasi dapat ditinjau dari 
teori, yaitu:18 
a. Teori tingkat kebutuhan dari Maslow 
Salah seorang pelopor yang mendalami teori motivasi kebutuhan adalah 
Abraham H. Maslow. Hasil pemikirannya dituangkan dalam sebuah buku berjudul 
motivation and personality. Menurut maslow, seseorang terdorong untuk melakukan 
sesuatu karena adanya kebutuhan. Kebutuhan manusia tersebut dapat diklasifikasikan 
pada lima hierarki kebutuhan, yaitu sebagai berikut.19 
1) Kebutuhan fisiologis (psychological needs). Kebutuhan fisiologis 
merupakan kebutuhan yang paling utama yang meliputi kebutuhan oksigen 
merupakan kebutuhan yang paling utama yang meliputi kebutuhan oksigen, 
air, protein, garam, gula, kalsium, berbagai mineral, dan vitamin. Selain itu, 
termasuk juga pH yang seimbang dan suhu, serta berbagai kebutuhan untuk 
dapat hidup aktif, seperti istirahat, tidur yang cukup, terbebasdari bahan 
pencemaran seperti karbondioksida, sampah, dan sebagainya. 
2) Kebutuhan keselamatan dan rasa aman (safety or security needs). Bila 
kebutuhan yang pertama telah terpenuhi, dengan sendirinya akan datang 
kebutuhan yang kedua, yaitu kebutuhan keselamatan dan rasa aman yang 
meliputi terbebas dari rasa takut dari ancaman, kecelakaan, dan 
                                                          
18 Purwanto Ngalim. 1990. Belajar Berhubungan Dengan Perubahan Tingkah Laku. Jakarta: PT 
Rineka Cipta. hal. 73 
19 Abraham H. Maslow, 2010, Motivation and Personality. Rajawali, Jakarta. 
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melaksanakn tugas pekerjaan. Kebutuhan ini terdapat dua ancaman, yaitu 
keamanan jiwa dan harta benda. 
3) Kebutuhan akan cinta dan sosial (love adn belonging needs). Kebutuhan 
akan cinta dan sosial adalah kebutuhan sebagai anggota masyarakat 
sepertiteman, afiliasi, interaksi, dicintai dan mencintai serta dapat diteerima 
dalam pergaulan kelompok dan masyarakat lingkungan. 
4) Kebutuhan akan penghargaan (esteem needs). Kebutuhan akan 
pengharagaan adalah kebutuhan akan penghargaan diri pengakuan serta 
penghargaan prestasi dari masyarakat yang meliputi kebutuhan akan 
pengharagaan kebebasan status, prestasi, kekuasanaan, harga diri, dan rasa 
dihargai oleh orang lain. 
5) Kebutuhan aktualisasi diri (self actualization neds). Yaitu kebutuhan akan 
perwujudan diri, pengembangan bakat dengan usaha mencapai hasil dlaam 
bidang pengetahuan, sosial, dan pembentukan pribadi. 
Kebutuhan pada tingkat pertama sampai ketiga merupakan tingkat hanya 
dapat dipenuhi jika kebutuhan pada tingkat sebelumnya telah terpenuhi. Dengan 
demikian, motivasi manusia menurut maslow berdasarkan klasifikasi kebutuhan 
secara hierarkis.20 
b. Teori David C. Mc Clelland 
David C. Mc Clelland adalah seorang direktur pusat penelitian kepribadian di 
Universitas Harvard.Bersama rekan-rekannya, dia meneliti persoalan yang berkaitan 
                                                          
20 A. Dale timpe, motivation of personel (Jakarta: gramedia, 1993), hal. 12-13 
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dengan keberhasilan seseorang (the needs to achieve) yang menghasilkan suatu 
konsep yang membahas atau berhubungan dengan upaya mencapai keberhasilan 
sehingga teorinya dikenal dengan Achievement motivation Theory. 
Teori motivasi yang terkait persoalan motivasi, maka setiap orang mempunyai 
3 jenis kebutuhan,21 yaitu: 
1) Kebutuhan akan prestasi (need for achievement = n.Ach) 
Kebutuhan ini akan mendorong seseorang untuk mengembangkan kreativitas 
dalam menggerakakan semua kemampuan serta energi yang dimilikinya untuk 
mencapai prestasi optimal, 
2) Kebutuhan akan afilisiasi ( need for affiliation = n.Af) 
Kebutuhan ini menjadi daya penggerak yang memotivasi seseorang karena 
setiap orang menginginkan. 
a) Kebutuhan akan perasaan diterima oleh orang lain di lingkungan ia berada (sense 
of belonging) 
b) Kebutuhan akan perasaan dihormati (sense of importance), 
c) Kebutuhan akan perasaan maju dan tidak gagal (sense of achievement), 
d)  Kebutuhan akan perasaan ikut serta (sense of participation), 
 
 
 
                                                          
21Hasibuan, Malayu S.P., Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah, (Edisi Kedua, Jakarta: PT 
Toko Gunung Agung. 1996), hal. 103 
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3) Kebutuhan akan kekuasaan (need for power = n.Pow) 
Kebutuhan ini merupakan daya penggerak untuk memotivasi seseorang karena 
merangsang dan memotivasi seseorang untuk mengerahkan semua kemampuan untuk 
mencapai kekuasaan atau kedudukan yang baik. 
Berdasarkan hasil ada beberapa karakteristik orang-orang berprestasi,22 antara 
lain: 
a) Berani mengambil resiko moderat, 
b) Menghendaki umpan balik (immediate feedback), 
c) Keberhasilan diperhitungkan secara teliti, 
d) Mengintegral dengan tugas. 
 Sedangkan sifat orang dengan motif berprestasi adalah:23 
a) Mereka berusaha agar kemampuan dapat mempengaruhi hasil,  
b) Mereka tampak lebih banyak berhubungan dengan prestasi perorangan,  
c) Menginginkan umpan balik yang berhubungan dengan prestasi dan tugas mereka  
d) Berusaha memikirkan cara yang lebih baik untuk mengerjakan sesuatu. 
Berdasarkan pengertian di atas, maka “motivasi merupakan respon seseorang 
terhadap sejumlah pernyataan mengenai keseluruhan usaha yang timbul dari dalam 
diri seseorang tersebut yang tumbuh menjadi sebuah dorongan untuk bertindak dan 
mencapai tujuan yang diinginkan oleh seseorang agar tercapai sesuai kebutuhannya. 
 
                                                          
22Deliarnov.Pengantar Ekonomi Makro. (Jakarta : Penerbit Universitas Indonesia. 1995), hal. 45 
23Moekijat.Administrasi Kepegawaian Negara Indonesia. (Bandung: Sumur Bandung. 1984), 
hal. 54 
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B. Motivasi Guru 
1. Pengertian Motivasi Guru 
Pengertian guru menurut Undang-undang Guru dan Dosen No.14 Tahun 2005 
yaitu: ”Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah.24 
Sedangkan pengertian guru dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
orang yang kerjanya mengajar.25 
Guru merupakan elemen penting di tengah-tengah kehidupan suatu negara. 
Keberadaannya memiliki pengaruh yang menjangkau berbagai aspek yang terdapat 
dalam kehidupan.Untuk menggambarkan hal ini, salah seorang tokoh kenamaan 
Vietnam, Ho Chi Minh, berani menyatakan, "No Teacher, No Education. No 
Education, No Economic and Social Development." 
Tentu saja, seiring dengan urgensitas perannya yang besar, tanggung jawab 
guru juga otomatis menjadi besar. Guru memiliki tanggungan siswa-siswinya yang 
mesti dididik secara serius agar memiliki kepribadian dan kemampuan yang 
memadai. Sehingga, tak hanya sanggup memajukan dirinya sendiri, tapi juga 
kehidupan disekitarnya. 
                                                          
24Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. 
25Team Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( PT Media Pustaka Phoenix, Jakarta 
Selatan, 2008 ), hal. 300. 
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Karenanya, menjadi penting bagi guru untuk menumbuhkan semangat untuk 
terus memberikan yang terbaik bagi anak didiknya.Berkaitan dengan semangat ini, 
ada satu faktor yang sangat memengaruhinya, yakni motivasi. 
Abdurrahman menyatakan bahwa motivasi manusia dalam melakukan 
perbuatan ada beberapa macam.Di antaranya, motivasi materi (qimmah madiyah), 
motivasi kemanusiaan (qimmah insaniyyah), dan motivasi spiritual (qimmah 
ruhiyah).26 
Manusia yang didorong oleh motivasi materi akan melakukan perbuatan atas 
dasar semangat meraih berbagai hal yang bersifat kebendaan. Mereka yang didorong 
motivasi kemanusiaan akan melakukan perbuatan karena dorongan rasa kemanusiaan, 
seperti rasa kasihan, rasa sayang, rasa cinta, dan sebagainya. Sedangkan, motivasi 
spiritual adalah dorongan yang memicu manusia melakukan perbuatan atas dasar 
tuntutan dan bukti pengabdiannya kepada Tuhan yang menciptakkannya. 
Dalam konteks seorang guru, sungguh berbahaya bila ia menjadikan materi 
sebagai motivasinya. Karena, pada dasarnya motivasi materi ini bersifat lemah.Ia 
akan pudar dan hilang tatkala materi itu berhasil diraihnya. Sama bahayanya jika guru 
menjadikan motivasi kemanusiaan sebagai dorongannya dalam melakukan tugas 
sebagai seorang pendidik.Karena motivasi ini bersifat fluktuatif dan mudah pudar. 
Dan, sama dengan motivasi materi. Contohnya, ada seorang guru yang merasa 
                                                          
26 Abdurrahman, Mulyono. Pendidikan Bagi Anak Yang Berkesulitan Belajar. (Jakarta: Rineka 
Cpita. 1998) 
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kasihan kepada siswa-siswanya. Didorong perasaan kasihan itu, ia pasti akan 
semangat memberikan ilmunya.  
Namun, ketika siswa-siswanya tiba-tiba menjadi manusia yang tak lagi pantas 
dikasihani (misalnya karena melakukan tindakan tercela dan menjengkelkan), setelah 
itu sangat mungkin sang guru akan merasa jijik dan malas memberikan pendidikan 
terbaik bagi siswanya. Hal ini karena sifat rasa kemanusian yang memang pada 
dasarnya mudah berubah. 
Motivasi yang paling kuat dan tepat, yakni motivasi spiritual. Dengan 
motivasi ini, guru tak akan dipusingkan dengan apa yang terjadi dengan realitas yang 
ada di hadapannya. Dengan motif pengabdian kepada Allah SWT, guru tentu menjadi 
tak peduli dengan kondisi keuangannya apakah kaya ataupun miskin.   
Berarti guru mengajar bukan untuk kekayaan. Sehingga, saat ia kaya pun, 
semangat mengajarnya tetap sama. 
Dalam lembaga pendidikan, motivasi kerja para guru dapat diartikan sebagai 
kondisi yang berpengaruh membangkitkan, mengarahkan, dan memelihara perilaku 
yang berhubungan dengan lingkungan kerja di bidang pendidikan.Untuk 
meningkatkan motivasi kerja para guru diperlukan pengondisian dari lembaga 
(pimpinan) dalam bentuk pengerahan dan pemeliharaan kondisi kerja yang dapat 
menstimulasi kualitas kinerja.27 
Oleh karna itu motivasi untuk berpestasi mempunyai indikator yang 
digunakan untuk mengukur motivasi guru antara lain : 
                                                          
27Saefullah, Op. Cit, hal. 258. 
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a. Mempunyai tanggung jawab tentang pekerjaan dan tugas lain yang terkait;  
b. Percaya pada diri sendiri berkaitan dengan cita/harapan dan keberhasilan / 
prestasi;  
c. Berani mengambil resiko dalam hal: pekerjaan, keuangan, dan prestasi;  
d. Umpan balik dan tindak lanjut; dan  
e. Cara baru/berinovasi berkaitan dengan: produktivitas dan efesiensi. 
Kesimpulan yang dapat di ambil bahwa motivasi kerja para guru dengan 
dorongan bahwa aktivitasnya merupakan perintah Allah SWT, ia juga tak peduli 
apakah siswanya menjengkelkan atau menyenangakan. Ia akan terus memberikan 
yang terbaik untuk mencetak generasi penerus berkualitas. Karena itu, ketika sejak 
awal seorang manusia memutuskan untuk menjadi guru maka sejak itu pula ia mesti 
merenungkan motivasinya sebagai penanggung jawab sebagai pendidik dihadapan 
Allah SWT. 
2. Teori, Tugas dan Fungsi Guru. 
Hal yang terbayangkan ketika kita mendengar istilah guru adalah sosok orang 
yang sedang mengajarkan sesuatu kepada anak anak atau muridnya. 
Pengertian secara umum Guru adalah pendidik dan pengajar pada pendidikan 
anak usia dini jalur sekolah atau pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah. Guru-guru seperti ini harus mempunyai semacam kualifikasi 
formal.Dalam defenisi yang lebih luas, setiap orang yang mengajarkan suatu hal yang 
baru dapat juga dianggap sebagai seorang guru. Guru merupakan suatu profesi, yang 
berarti suatu jabatan yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru dan tidak dapat 
24 
 
dilakukan oleh sembarang orang di luar pendidikan. Walaupun pada kenyataannya 
masih terdapat hal-hal tersebut di luar bidang pendidikan.28 
Guru dalam proses belajar mengajar adalah seorang yang memberikan 
pelajaran, dalam kamus bahasa indonesi, guru diartikan sebagai orang yang 
pekerjaannya mengajar. Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses 
belajar mengajar, yang ikut berperan serta dalam usaha pembentukan sumber daya 
manusia yang potensial dibidang pembangunan. 
Guru yang profesional tidak hanya tahu akan tugas, peranan dan 
kompetensinya. Namun dapat melaksanakan apa-apa yang menjadi tugas dan 
peranannya, dan selalu meningkatkan kompetensinya agar tercapai kondisi proses 
belajar mengajar yang efektif dan tercapai tujuan belajar secara optimal.Pendidik 
berfungsi sebagai pembimbing dan pemberi arahan, untuk  menumbuhkan aktivitas 
peserta didik dan sekaligus pemegang tanggung jawab terhadap pelaksanaan 
pendidikan.29 
Guru merupakan pendidik formal di sekolah yang bertugas membelajarkan 
siswa-siswanya sehingga memperoleh berbagai pengetahuan, keterampilan, nilai, dan 
sikap yang semakin sempurna kedewasaan atau pribadinya. Karena itulah, guru 
terikat dengan berbagai syarat, yang di antaranya guru disyaratkan untuk memiliki 
sepuluh kemampuan dasar, yaitu menguasai bahan, mengelola program belajar 
mengajar, mengelola kelas, menguasai media atau sumber belajar, menguasai 
                                                          
28Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di 
Indonesia, hal. 15-16  
29Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, hal. 124.  
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landasan kependidikan, mengelola interaksi belajar mengajar, menilai prestasi siswa, 
mengenal fungsi dan program bimbingan penyuluhan, mengenal dan 
menyelenggarakan administrasi sekolah, serta memahami prinsip-prinsip dan 
menafsirkan hasil penelitian untuk keperluan pendidikan dan pengajaran.30 
Mohammad Aminyang dikutip dari Hamzah B. Uno kompetensi guru pada 
hakikatnya tidak bisa dilepaskan dari konsep hakikat guru dan hakikat tugas 
guru.Kompetensi guru mencerminkan tugas dan kewajiban guru yang harus 
dilakukan sehubungan dengan arti jabatan guru yang menuntun suatu kompetensi 
tertentu sebagaiman telah disebutkan.Ace Suryadi mengemukakan bahwa untuk 
mencapai taraf kompetensi, seorang guru memerlukan waktu lama dan biaya 
mahal.Status kompetensi yang profesional tidak diberikan oleh siapa pun, tetapi harus 
dicapai dalam kelompok profesi bersangkutan.Awalnya, tentu harus dibina melalui 
pengetahuan landasan profesi, misalnya pembinaan tenaga kependidikan yang sesuai, 
pelatihan jabatan yang memadai, efesiensi dalam sistem perencanaan, serta 
pembinaan administrasi dan pembinaan kepegawaian.31 
Guru merupakan faktor penentu yang sangat dominn dalam proses 
pembelajaran peserta didik. Terkait dengan hal tersebut, maka peranan guru meliputi 
banyak hal, yaitu:32 
                                                          
30Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di 
Indonesia, hal. 69 
31Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di 
Indonesia. hal. 64 
32Euis Karwati dan Donni Juni Priansa, Manajemen Kelas; Guru Profesional yang Inspiratif, 
Kreatif, Menyenangkan, dan Berprestasi, (Cet. II; Bandung: Alfabeta,  2015), hal. 63-65 
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a. Pendiagnosa Perilaku Peserta Didik 
Guru harus mampu memahami dan memberikan solusi atas segala kesulitan 
yang dihadapi peserta didik dalam proses pembelajaran, untuk itu guru dituntut untuk 
mengenal lebih dekat kepribadian peserta didiknya. 
b. Penyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Pelaksanaan pembelajaran yang baik harus di dukung dengan perencanaan 
yang baik pula, karena rencana yang baik akan meminimalisir resiko pembelajaran 
yang buruk dan tidak terarah. 
c. Pelaksanaan Proses Pembelajaran 
Guru harus mampu melaksanakan proses pembelajaran dengan baik, karena 
kualitas proses pembelajaran akan menentukan hasil akhir yang akan dicapai peserta 
didik. 
d. Pelaksanaan Administrator Sekolah 
Guru dapat berperan sebagai administrator sekolah yang berfungsi untuk 
membantu kepala sekolah dan tata usaha sekolah. Peran ini memungkinkan guru 
untuk mengetahui peserta didik, tidak hanya sebatas kepentingan akademik, dan juga 
kepentingan administratif terkait dengan peserta didik. 
e. Penyebar Informasi dan Komunikator 
Peran ini terkait dengan proses penyampaian informasi oleh guru, baik kepada 
dirinya sendiri, kepada peserta didik, kepada pimpinannya, kepada orang tua peserta 
didik, maupun kepada masyarakat 
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f. Pengembang Potensi Diri Sendiri 
Guru perlu terus menerus mengembangkan potensi dan kemampuan yang 
dimilikinya seiring dengan perubahan dan perkembangan jaman. Hal tersebut penting 
mengingat saat ini peserta didik memiliki sumber-sumber pembelajaran di luar guru, 
yang memungkinkan mereka untuk mengetahui segala hal mendahului gurunya. 
g. Pengembang Potensi Peserta Didik 
Guru merupakan pengembang peserta didik. Oleh karena itu, guru harus 
mampu mengembangkan strategi pembelajaran yang mampu mengoptimalkan 
kemampuan yang dimiliki peserta didik. 
h. Pengembang Kurikulum di Sekolah 
Guru merupakan ujung tombak yang mengimplementasikan kurikulum di 
sekolah, sehingga guru merupakan jembatan antara kurikulum yang dikembangakan 
oleh pemerintah dan pelaksanaan di tingkat sekolah. Peran strategis tersebut menuntut 
guru untuk mampu menegembangkan kurikulum di tingkat sekolah sesuai dengan 
kemampuan sekolah dan kondisi peserta didik. 
Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa, kompetensi 
guru mengacu kepada kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui 
pendidikan, kompetensi guru menunjukkan kepada performance dan perbuatan yang 
rasional untuk memenuhi spesifikasi tertentu di dalam pelaksanaan tugas-tugas 
pendidikan.kompetensi guru merupakan seperangkat penguasaan kemampuan yang 
harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanya secara tepat dan efektif. 
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Tugas maupun fungsi guru merupakan sesuatu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan.Akan tetapi, tugas dan fungsi sering kali disejajarkan sebagai peran.Akan 
tetapi, tugas dan fungsi sering kali disejajarkan sebagai peran. Menurut UU No. 20 
Tahun 2003 dan UU No. 14 Tahun 2005, peran guru adalah sebagai pendidik, 
pengajar, pembimbing, pengarah, pelatih, penilai, dan pengevaluasi dari peserta 
didik.33 
Jadi kesimpulan yang bisa diambil bahwa seorang guru dalam mendidik 
peserta didiknya sebagai peran penting yang menentukan seseorang dapat mencapai 
prestasi yang diinginkan peserta didik. 
3. Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Mengajar Guru 
Motivasi sebagai proses psikologis yang terjadi pada diri seseorang 
dipengaruhi oleh berbagai faktor,  
a. Faktor ekstern,meliputi  lingkungan kerja, pimpinan, dan kepemimpinan.  
b. Faktor intern yang melekat pada diri setiap orang seperti, pembawaan, tingkat 
pendidikan, pengalaman masa lampau, keinginan atau harapan.34 
Jadi faktor – faktor yang mempengaruhi motivasi mengajar guru ada dua, 
yaitu faktor ekstern (faktor yang berasal dari luar diri seseorang) dan faktor intern 
(faktor yang berasal dari dalam diri seseorang). 
 
 
                                                          
33. Mulyasa, menjadi guru profesional, (bandung: PT remaja rosdakarya, 2007), hal. 197-198 
34Didin Kurniadin & Imam Machali, Op. Cit, hal, 333 
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C. Teori Prestasi Belajar 
1. Pengertian prestasi belajar 
Poerwanto memberikan pengertian prestasi belajar yaitu “ hasil yang dicapai 
oleh seseorang dalam usaha belajar sebagaimana yang dinyatakan dalam raport” 
Selanjutnya Winkel mengatakan bahwa “prestasi belajar adalah suatu bukti 
keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang siswa dalam melakukan kegiatan 
belajar sesuai dengan bobot yang dicapainya” Sedangkan menurut Nasution, S 
prestasi belajar adalah “ kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berfikir, merasa 
dan berbuat, prestasi belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga aspek yakni: 
kognitif, afektif dan psikomotor, sebaliknya dikatakan prestasi kurang memuaskan 
jika seseorang belum mampu memenuhi target dalam ketiga kriteria tersebut.35 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa prestasi belajar 
merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki speserta didik dalam menerima, 
menolak dan menilai informasi informasi yang diperoleh dalam proses belajar 
mengajar. Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan sesuatu 
dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau raport 
setiap bidang studi setelah mengalami proses belajar mengajar. Prestasi belajar 
peserta didik dapat diketahui setelah diadakan evaluasi.Hasil dari evaluasi dapat 
memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya prestasi belajar siswa. 
                                                          
35Drs. M. Dalyono, PSIKOLOGI PENDIDIKAN. (Rineka Cipta 2005), hal. 55  
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Pengertian prestasi belajar tidak lepas dari pengertian belajar itu sendiri, 
adapun pengertian belajar dari beberapa ahli dalam Sardiman sebagai berikut:36 
a. Cronbach memberikan definisi: Belajar adalah memperlihatkan perubahan dalam 
perilaku sebagai hasil dari pengalaman. 
b. Geoch, berkata, Belajar adalah perubahan dalam penampilan sebagai hasil 
praktek. 
c. Harold Spears memberikan batasan: Belajar adalah mengamati, membaca, 
berinisiasi, mencoba sesuatu sendiri, mendengarkan, mengikuti petunjuk/arahan. 
Jadi kesimpulan yang dapat di ambil dari atas adalah prestasi belajar 
merupakan bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang dalam belajar. 
2. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar secara umum 
menurut Slameto pada garis besarnya meliputi faktor intern dan faktor ekstern. 37 
Faktor intern meliputi  
a. faktor jasmaniah;  
b. faktor psikologis; dan  
c. faktor kelelahan.  
Faktor ekstern, dibagi menjadi 3 faktor yaitu:  
a. Faktor keluarga;  
b. Faktor sekolah; dan  
                                                          
36A.M, sadirman, interaksi dan motivasi belajar mengajar, (Jakarta: rajawali pers, 2005) hal.20 
37Slameto. 2003. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. ( Jakarta: Rineka Cipta ). 
hal. 54 
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c. Faktor lingkungan masyarakat. 
Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan oleh beberapa 
faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu berasal dari dalam diri 
orang yang belajar (faktor internal) dan ada pula dari luar dirinya (faktor eksternal).38 
Faktor internal meliputi kesehatan, intelegensi dan bakat, minat dan motivasi, serta 
cara belajar. Sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah, lingkungan masyarakat dan lingkungan sekitar tempat tinggal. Kedua faktor 
tersebut sangat berpengaruh terhadap seseorang dalam meraih prestasi 
belajarnyaRumusan yang lebih sederhana diungkapkan oleh Winkel yang 
menyatakan bahwa faktor-faktor prestasi belajar dibagi menjadi 2 yaitu:  
1) Faktor Internal meliputi faktor fisiologis dan beberapa faktor psikis;  
2) Fakor Eksternal meliputi faktor lingkungan keluarga yang terdiri dari 
pendapatan orang tua, status sosial ekonomi keluarga, perhatian orang tua 
serta hubungan antar anggota keluarga. Pendapat lain dikemukakan oleh 
Nasution bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar sehingga 
tercapai penguasaan penuh ialah.39 
a) Bakat untuk mempelajari sesuatu 
b) Mutu pengajaran 
c) Kesanggupan untuk memahami pengajaran 
                                                          
38Winkel WS, 2000.Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar. (  Jakarta: Gramedia ). 
hal. 24 
39Nasution, S. 2008. Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar dan Mengajar. ( 
Jakarta: Bumi Aksara 2008 ). hal. 38 
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d) Ketekunan 
e) Waktu yang tersedia untuk belajar. Kelima faktor ini menjadi suatu usaha-usaha 
yang perlu dilakukan agar benar-benar dapat tercapai prestasi belajar. 
Berdasarkan berbagai pendapat dari para ahli di atas, peneliti merasa lebih 
dominan pada pendapat yang ungkapkan oleh M. Dalyono karena pendapat tersebut 
telah mencakup seluruh pendapat dari berbagai ahli yang peneliti gunakan.sehingga 
dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar terdiri 
dari dua faktor yaitu faktor internal yang berasal dari dalam individu dan fakor 
eksternal yang berasal dari luar individu. 40 
1) Faktor yang berasal dari dalam atau faktor internal meliputi: 
a) Kesehatan Kesehatan jasmani dan rohani sangat berpengaruh besar terhadap 
pencapaian belajar seorang anak. 
b) Intelegensi dan Bakat Intelensi dan bakat mempunyai pengaruh yang besar 
terhadap kemampuan belajar seseorang. Apabila seseorang mempunyai intelegensi 
tinggi dan bakatnya ada dalam bidang yang dipelajari, maka proses belajarnya 
akan berjalan dengan lancar bila dibandingkan dengan orang yang memiliki bakat 
saja tetapi memiliki intelegensi yang rendah. 
c) Minat dan Motivasi Sama halnya dengan intelegensi dan bakat, minat dan motivasi 
merupakan aspek kejiwaan yang berpengaruh besar terhadap kemampuan belajar 
seseorang. Minat merupakan keinginan yang besar terhadap sesuatu, sedangkan 
motivasi ialah daya penggerak atau pendorong untuk melakukan suatu pekerjaan. 
                                                          
40M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, ( Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2007 ). hal. 55 
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Minat dan motivasi seorang mahasiswa meliputi perasaan suka dan ketertarikan 
terhadap hal yang dipelajari, keinginan untuk melakukan kegiatan belajar dan 
partisipasi dalam kegiatan belajar. 
d) Cara Belajar Belajar tanpa memperhatikan teknik, faktor fisiologis, psikologis, dan 
ilmu kesehatan, akan memperoleh hasil belajar yang kurang memuaskan. Cara 
belajar yang baik harus memperhatikan teknik- teknik belajar, waktu belajar, 
tempat, fasilitas, penggunaan media pengajaran dan penyesuaian bahan pelajaran. 
Oleh karena itu, cara belajar seseorang juga akan mempengaruhi pencapaian hasil 
belajarnya. 
2) Faktor yang berasal dari luar atau faktor eksternal meliputi: 
Lingkungan Keluarga Faktor keluarga sangat berpengaruh terhadap 
pencapaian hasil belajar seorang mahasiswa. Tinggi rendahnya pendidikan orang tua, 
perhatian dan bimbingan orang tua, relasi antar anggota keluarga dan suasana rumah 
turut mempengaruhi pencapaian belajar seseorang 
Lingkungan sekolah Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi 
kualitas keberhasilan belajar siswa. Kualitas guru, metode mengajar, kesesuaian 
kurikulum, keadaan fasilitas sekolah, keadaan ruangan, jumlah siswa per ruangan dan 
pelaksanaan tata tertib di sekolah turut berperan dalam mempengaruhi keberhasilan 
belajar seorang siswa 
Lingkungan Masyarakat Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi 
belajar. Bila keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-orang yang berpendidikan dan 
bermoral baik, maka akan mendorong anak untuk lebih giat belajar. Tetapi 
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sebaliknya, bila tinggal di lingkungan dengan masyarakat tidak bersekolah dan 
menganggur, maka akan mengurangi semangat untuk belajar. 
Lingkungan Sekitar Tempat Tinggal Keadaan lingkungan, bangunan rumah, 
suasana sekitar, keadaan lalu lintas, iklim dan sebagainya menjadi sangat penting 
dalam mempengaruhi prestasi belajar. 
Jadi, dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar seseorang 
atau hasil akhir yang dicapai seseorang melalui kegiatan belajar dipengaruhi oleh 
berbagai hal, yaitu pengaruh dari dalam diri seseorang (internal) dan pengaruh dari 
luar diri seseorang (eksternal).Adapun yang menjadi faktor internal dalam penelitian 
ini adalah religiusitas dan konsep diri, sedangkan faktor eksternal yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah dukungan sosial. 
3. Beberapa Aspek Untuk Mengukur Prestasi Belajar 
McClelland menyatakan bahwa orang yang mempunyai prestasi yang tinggi, 
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:41  
a. Tanggung Jawab Pribadi  
Siswa yang mempunyai motivasi berprestasi akan melakukan tugas sekolah 
atau tanggung jawab terhadap pekerjaannya. Siswa yang bertanggung jawab terhadap 
pekerjaan akan puas akan hasil pekerjaan karena merupakan hasil usahanya sendiri. 
 
 
                                                          
41McCelland, D.C., Atkinson, J.W., Russella & Lowell, E.L.The Achievement Motive.( New York: 
Appleton Century Crolts, Inc. 1953 ), hal. 82 
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b. Menetapkan Nilai yang akan Dicapai 
Siswa menetapkan nilai yang akan dicapai. Nilai itu lebih tinggi dari nilai 
sendiri (internal) atau lebih tinggi dengan nilai yang akan dicapai oleh orang lain 
(eksternal). Untuk mencapai nilai yang sesuai dengan standar keunggulan, siswa 
harus menguasai secara tuntas materi pelajaran.  
c. Berusaha Bekerja Kreatif  
Siswa yang bermotivasi tinggi, gigih dan giat mencari cara yang kreatif untuk 
menyelesaikan tugas sekolahnya. Siswa mempergunakan beberapa cara belajar yang 
diciptakannya sendiri, sehingga siswa yang lebih menguasai materi pelajaran dan 
akhirnya memperoleh prestasi yang tinggi.  
d. Berusaha Mencapai Cita-Cita  
Siswa yang mempunyai cita-cita akan berusaha sebaik-baiknya dalam belajar 
atau motivasi yang tinggi dalam belajar. Siswa akan rajin mengerjakan tugas, belajar 
dengan keras, tekun dan ulet dan tidak mundur waktu belajar. Siswa akan 
mengerjakan tugas sampai selesai dan bila mengalami kesulitan ia akan membaca 
kembali bahan bacaan yang telah diterangkan guru, mengulangi mengerjakan tugas 
yang belum selesai. Keberhasilan pada setiap kegiatan sekolah dan memperoleh hasil 
yang baik akan memungkinkan siswa mencapai cita-citanya.  
e. Memiliki Tugas yang Moderat 
Memiliki tugas yang moderat yaitu memiliki tugas yang tidak terlalu sukar 
dan tidak terlalu mudah. Siswa dengan motivasi berprestasi yang tinggi, yang harus 
mengerjakan tugas yang sangat sukar, akan tetapi mengerjakan tugas tersebut dengan 
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membagi tugas menjadi beberapa bagian, yang tiap bagian lebih mudah 
menyelesaikannya.  
f. Melakukan Kegiatan Sebaik-baiknya  
Siswa yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi akan melakukan semua 
kegiatan belajar sebaik mungkin dan tidak ada kegiatan yang lupa ia kerjakan. Siswa 
membuat kegiatan belajar dari menaati jadwal tersebut.Siswa selalu mengikuti 
kegiatan belajar dan mengerjakan soal-soal latihan walaupun tidak disuruh guru serta 
memperbaiki tugas yang salah. Siswa juga akan melakukan kegiatan belajar jika ia 
mempunyai buku pelajaran dan perlengkapan belajar yang dibutuhkan dan melakukan 
kegiatan belajar sendiri atau bersama secara kelompok.  
g. Melakukan Kegiatan Sebaik-baiknya  
Mengadakan antisipasi maksudnya melakukan kegiatan untuk menghindari 
kegagalan atau kesulitan yang mungkin terjadi.Antisipasi dapat dilakukan siswa 
dengan menyiapkan semua keperluan atau peralatan sebelum pergi ke sekolah.Siswa 
datang ke sekolah lebih cepat dari jadwal belajar atau jadwal ujian, mencari soal atau 
jawaban untuk latihan. Siswa menyokong persiapan belajar yang perlu dan membaca 
materi pelajaran yang akan diberikan guru pada hari berikutnya. 
Dari uraian di atas menunjukan bahwa prestasi belajar dalam pembelajaran 
sangat penting untuk diperhatikan.Prestasi belajar memberikan sumbangan yang 
sangat besar pada usaha siswa untuk memperoleh hasil belajar yang optimal.Hal ini 
sesuai dengan pendapat McClelland bahwa individu yang memiliki prestasi belajar 
tinggi, apabila dihadapkan pada tugas-tugas yang kompleks cenderung melakukannya 
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dengan baik. Apabila ia berhasil menyelesaikan tugas yang kompleks akan lebih 
antusias untuk menyelesaikan tugas yang lebih berat dengan lebih baik lagi.  
Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian Sujarwo (2011) bahwa prestasi 
belajar mempengaruhi perolehan hasil belajar. 
D. Kerangka Pikir 
Kerangka piker dalam penelitian ini menggambarkan hubungan antar variabel 
yang diuraikan sebagai berikut: 
Menurut M. Dalyono berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar 
disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu 
berasal dari dalam diri orang yang belajar (faktor internal) dan ada pula dari luar 
dirinya (faktor eksternal).42 Faktor internal meliputi kesehatan, intelegensi dan bakat, 
minat dan motivasi, serta cara belajar. Sedangkan faktor eksternal meliputi 
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat dan lingkungan 
sekitar tempat tinggal, serta kemampuan guru mengajar termasuk didalamnya 
bagaimana guru memiliki motivasi bekerja dalam profesinya sebagai seorang 
pendidik. 
Guru merupakan pendidik formal di sekolah yang bertugas membelajarkan 
siswa-siswanya sehingga memperoleh berbagai pengetahuan, keterampilan, nilai, dan 
sikap yang semakin sempurna kedewasaan atau pribadinya. Karena itulah, guru 
terikat dengan berbagai syarat, yang di antaranya guru disyaratkan untuk memiliki 
sepuluh kemampuan dasar, yaitu menguasai bahan, mengelola program belajar 
                                                          
42Winkel WS, 2000.Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar.(  Jakarta: Gramedia ). hal. 24 
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mengajar, mengelola kelas, menguasai media atau sumber belajar, menguasai 
landasan kependidikan, mengelola interaksi belajar mengajar, menilai prestasi siswa, 
mengenal fungsi dan program bimbingan penyuluhan, mengenal dan 
menyelenggarakan administrasi sekolah, serta memahami prinsip-prinsip dan 
menafsirkan hasil penelitian untuk keperluan pendidikan dan pengajaran.43 
Dalam melaksanakan tugasnya dengan baik dalam usaha meningkatkan 
prestasi belajar siswa factor internal dalam diri guru sangat menentukan prestasi 
mengajarnya dalam hal ini mampu melakukan transfer ilmu dengan baik yang 
ditandai dengan peningkatan prestasi belajar siswa. Faktor internal yang sangat 
berperan adalah  Motivasi. Teori motivasi didasarkan pada asumsi bahwa seseorang 
akan bekerja dengan baik bila diberi kesempatan dan dorongan yang tepat. Motivasi 
seseorang akan timbul karena didorong oleh kebutuhannya, baik dalam bekerja 
maupun kebutuhan pribadinya. 44 . Berdasarkan pemaparan tersebut maka dapat 
dikatakan bahwa motivasi mengajar guru sangat berperan penting dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa berdasarkan hal tersebut maka dapat 
digambarkan dalam bentuk bagan kerangka piker berikut: 
 
 
 
 
                                                          
43Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di 
Indonesia, hal. 69 
44Didin Kurniadin & Imam Machali, Ibid, hal. 337 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif adalah mengumpulkan data set 
dan melakukan generalisasi untuk menjelaskan fenomena khusus yang dialami oleh 
populasi. 45 desain pnelitian kuantitatif disini menggunakan metodePenelitian 
Menurut Polit dan Back (2008:194) expost facto berasal dari bahasa Latin yang 
berarti “After the Fact” dan mengamati hubungan dari suatu kejadian yang terjadi 
secara alami tanpa adanya intervensi dari peneliti. Tujuan dari penelitian kuantitatif 
adalah untuk menentukan hubungan antar variabel dalam sebuah populasi. 
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian berlokasi di SMA Negeri 1 
Mamasa Kab. Mamasa Prov,Sul-Bar. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.46 
                                                          
45. Third Edition Babbie, Earl.The Basics of Social Research. ( Macmillan Publishing Company 
New York. 1993 ) 
46Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2003), hal. 
117 
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Populasi dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran di SMA Negeri 1 
Mamasa Kab. Mamasa Prov.Sul-Bar, berjumlah 40 orang guru dan untuk peserta 
didik mengambil nilai rata rata raport kelas mata pelajaran yang disesuaikan dengan 
jumlah guru .47 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasandana, tenaga, dan waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.Apa yang 
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. 
Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif 
(mewakili).48 
Sampel dianggap sebagai perwakilan dari populasi yang hasilnya mewakili 
keseluruhan gejala yang diamati. 
Menurut Suharsimi Arikunto, bila subyek dari populasi kurang dari 100, lebih 
baik di ambil semua, tetapi jika subyeknya lebih dari jumlah tersebut, maka dapat 
diambil sampel antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.49Total sampling adalah teknik 
pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi.50 
                                                          
47KTU SMA Negeri 1 Mamasa Kab. Mamasa, Prov. Mamasa. 
48Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2003) hal. 
118.  
49Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2002), hal. 112 
50Sugiyono, Metodologi Penelitian Bisnis, ( PT. Gramedia, Jakarta, 2007 ) 
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Jadi dalam penelitian ini mengambil total sampling mengingat bahwa jumlah 
guru di SMA Negeri 1 Mamasa sebanyak 40 atau keseluruhan jumlah populasi (guru) 
dari SMA Negeri 1 Mamasa Kabupaten Mamasa dan untuk prestasi belajar peserta 
didik sampelnya diperoleh dari nilai rata-rata kelas tiap mata pelajaran yang 
disesuaikan dengan jumlah guru. Alasan mengambil total sampling karena jumlah 
populasi yang kurang dari 100 seluruh populasi dijadikan sampel penelitian 
semuanya. 
C. Metode Pengumpulan Data 
Dalam upaya mengakuratkan data penelitian, peneliti menggunakan metode 
pengumpulan data, metode penelitian ini berfungsi sebagai alat/sarana untuk 
memperoleh data dan informasi yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
Dalam mengadakan penelitian di SMA Negri 1 Mamasa Kab.Mamasa, penulis 
menggunakan metode pengumpulan data melalui angket, dan catatan dokumentasi. 
Untuk mengumpulkan data dilapangan, penulis menggunakan beberapa 
metode pengumpulan data yaitu sebagai berikut : 
1. Angket  
Angket atau koesioner, adalah merupakan tekik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya.51 
                                                          
51Sugiyono, metode penelitian pendidikan: pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Cet 
XXI; Bandung: Alfabet, 2015 ) hal. 199 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa angket adalah suatu 
pengumpulan data dengan menggunakan sejumlah pertanyaan tertulis yang diedarkan 
pada subyek penelitian untuk memperoleh informasi atau jawaban, metode angket ini 
di gunakan untuk mengumpulkan sejumlah data tentang motivasi guru. 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.52Studi 
dokumentasi merupakan pelengkap/penunjang hasil penelitian yang telah diperoleh, 
digunakan untuk memperoleh data atau informasi yang bersangkutan dengan SMA 
Negeri 1 Mamasa.Teknik dokumentasi ini pada penelitian ini dilakukan dengan 
pengambilan data dan gambar atau foto mengenai kegiatan yang berhubungan dengan 
prestasi belajar peserta didik pada SMA Negeri 1 Mamasa. 
Selanjutnya setelah memperhatikan penjelasan diatas. Maka, dalam penelitian 
ini penulis menyimpulkan akan menggunakan dua metode pengumpulan data yakni ; 
angket, dan dokumentasi, untuk menjawab permasalahan penelitian tentang Pengaruh 
Motivasi Guru Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik Di SMA Negeri 1 Mamasa 
Kab, Mamasa Prov, SulBar 
D. Instrument Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya, dalam mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 
                                                          
52Sugiyono, metode penelitian pendidikan: pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Cet 
XXI; Bandung: Alfabet, 2015 ) hal. 199 
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menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. 53 Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket.Penulis disini menggunakan angket tertutup yakni 
responden tinggal memilih alternatif jawaban yang telah disediakan. Adapun 
alternatif jawabannya sebagai berikut: 
Sangat Setuju (SS)             : 4 
Setuju (S)                           : 3 
Tidak Setuju (TS)               : 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 
Sangat Setuju (SS)             : 1 
Setuju (S)                           : 2 
Tidak Setuju (TS)               : 3 
Sangat Tidak Setuju (STS) : 4 
 
Raport adalah buku yang berisi keterangan nilai kepandaian dan prestasi 
belajar murid di sekolah, yang biasanya dipakai sebagai laporan guru kepada orang 
tua murid atau wali murid. Raport juga dibagikan setiap akhir smester yang di ambil 
oleh orang tua yang mendapat surat pengumuman dari sekolah kapan waktu 
pengambilan raport. 
E. Teknik Pengolahan Data 
Teknik Pengolahan data dimaksudkan untuk mengkaji dalam kaitannya 
dengan pengujian hipotesis penelitian yang telah penulis rumuskan.Kegiatan dalam 
analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 
mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap 
rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 
diajukan. 
                                                          
53Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian Edisi Baru (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hal. 134. 
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Untuk menganalisa data penulis menggunakan 2 teknik analisis data, sebagai 
berikut: 
1. Pengujian Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas 
Menurut Aritonang R. (2007) validitas suatu instrumen berkaitan dengan 
kemampuan instrument itu untuk mengukur atau mengungkap karakteristik dari 
variabel yang dimaksudkan dalam hal ini sejauh mana ketepatan dan kecermatan 
suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. 54  Suatu skala atau instrumen 
pengukur dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila memiliki 
ketepatan dan kemampuan dalam mencapai tujuan pengukuran yang dikehendaki 
dengan tepat. Suatu tes yang dimaksudkan untuk mengukur variabel A dan kemudian 
memberikan hasil pengukuran mengenai variabel A, dikatakan sebagai alat ukur yang 
memiliki validitas tinggi. Suatu tes yang dimaksudkan mengukur variabel A akan 
tetapi menghasilkan data mengenai variabel A’ atau bahkan B, dikatakan sebagai alat 
ukur yang memiliki validitas rendah untuk mengukur variabel A dan tinggi 
validitasnya untuk mengukur variabel A’ atau B. 55 
Untuk mengetahui validitas kuesioner dilakukan dengan membandingkan r 
tabel dengan r hitung.Nilai r tabel dilihat pada tabel r dengan df= n-2   (n= jumlah 
responden/sampel). Pada tingkat kemaknaan 5%,   
 
                                                          
54Aritonang, R. Lerbin, R. (2007). Teori dan Praktik Riset Pemasaran. Bogor: Ghalia Indonesia 
55 Azwar, S. (1986). Realibilitas dan validitas: interpretasi dan komputasi. Yogyakarta : liberty 
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Kriteria validitas yaitu : 
Jika r tabel > r hitung berarti butir soal tidak valid 
Jika r tabel < r hitung berarti butir soal valid 
Pengujian Validitas dalam penelitian ini menggunakan alat statistic program  
Spss 21 
b. Uji Realibilitas 
Reliabilitas menunjukkan sejauhmana hasil pengukuran dengan alat tersebut 
dapat dipercaya.Hasil pengukuran harus reliabel dalam artian harus memiliki tingkat 
konsistensi dan kemantapan. 56 
pengambilan keputusan reliabilitas, suatu instrumen dikatakan reliabel jika 
nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60.57 Pengujian realibilitas dalam penelitian 
ini menggunakan alat statistic program  Spss 21 
2. Teknik analisis statistik deskriptif 
statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi.  
 
 
                                                          
56Suryabrata, Sumadi. 2004. Metodologi Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. hal. 28 
57Ghozali, Imam. 2001. Aplikasi analisis multivariate dengan program SPSS. Semarang: badan 
penerbit Universitas Dipenogoro. hal. 39 
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1. Membuat Tabel Frekuensi 
Distribusi frekuensi adalah daftar nilai data (bisa nilai individual atau nilai 
data yang sudah dikelompokkan ke dalam selang interval tertentu) yang disertai 
dengan nilai frekuensi yang sesuai. 
Pengelompokkan data ke dalam beberapa kelas dimaksudkan agar ciri-ciri 
penting data tersebut dapat segera terlihat. Daftar frekuensi ini akan memberikan 
gambaran yang khas tentang bagaimana keragaman data. Sifat keragaman data sangat 
penting untuk diketahui, karena dalam pengujian-pengujian statistik selanjutnya kita 
harus selalu memperhatikan sifat dari keragaman data.Tanpa memperhatikan sifat 
keragaman data, penarikan suatu kesimpulan pada umumnya tidaklah sah. 
1) Urutkan data, biasanya diurutkan dari nilai yang paling kecil. ... 
2) Tentukan range (rentang atau jangkauan)  dengan menguakan rumus : 
Range = Nilai tertinggi – Nilai Terendah. 
3) Tentukan banyak kelas yang diinginkan. 
I =1 (3,33) log n 
I : interval  
N : jumlah respondent 
4) Tentukan panjang/lebar kelas interval (p) ... 
𝑃 =
𝑅
𝑖
 
Keterangan:  
P  : Panjang kelas 
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R  : Range 
i    : Interval 
5) Tentukan nilai ujung bawah kelas interval pertama 
1. Menghitung Rata- Rata Skor 
Rata-Rata Skor (Mean) = Total Skor /  total sampel 
2. Indeks Nilai Skor 
Hasil analisi deskriptif selanjutnya dilakukan perhitungan Indeks Skor, 
rumus perhitungan Indeks Skor (IS) untuk mengetahui besar presentase jawaban dari 
responden.58 sebagai berikut : 
𝐼𝑆 =  
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟𝑃𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙
× 100% 
Skor Ideal = Nilai skala tertinggi x jumlah pernyataan  x total sampel  
Dengan membagi kriteria skor dalam 5 kriteria, sehingga jika dihubungkan dengan 
konsep penelitian ini maka  interpretasi skor perolehan representasi skor responden 
terhadap pelayanan adalah : 
1) 0%-20% = Sangat Tidak baik 
2) 21%-40% = Tidak baik 
3) 41%-60% = Cukup baik 
4) 61%-80% = baiik 
5) 81%-100% = Sangat baik 
 
                                                          
58  Yusi, Syahirman dan Indris, Umiyati, 2009. ”Metodologi Penelitian Ilmu Sosial : Pendekatan 
Kuantitatif”. Penerbit Citrabooks Indonesia, Bhumi Sriwijaya. hal. 79 
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3. Menghitung persentase frekuensi dengan rumus; 
P = 
𝐹
𝑁 
 x 100% 
Keterangan:  
P  : Presentasi 
F  : Frekuensi 
N  : Banyaknya responden 
3. Teknik analisis statistik inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.Adapun langkah-
langkah analisis statistik inferensial sebagai berikut. 
a. Analisis regresi sederhana dengan rumus; 
Persamaan regresi sederhana: Y = a + bX 
   Keterangan: 
Y  : Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan 
a  : Bilangan konstan 
b  : Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan 
pada variabel independen. Bila b (+) maka naik, Bila b (-) maka 
terjadi penurunan. 
X : Subjek pada variabel independent yang mempunyai nilai tertentu. 
Untuk menghitung nilai a dengan menggunakan persamaan: 
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 a = 
(Ʃ𝒀)(𝑿𝟐)−(Ʃ𝑿)(Ʃ𝑿𝒀)
𝒏 Ʃ𝑿²−(Ʃ𝑿)²
  
Untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan: 
 b = 
𝒏 𝑿𝒀−(Ʃ𝑿)(𝒀)
𝒏 Ʃ𝑿²−(Ʃ𝑿)²
 
b. Uji Determinasi  
Uji determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh variable 
dependen terhadap variable independen, pengujian determinasi menggunakan 
Uji korelasi (Uji r) dengan rumus : 
 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑛∑𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)
√{n ∑ x2 (∑𝑥)2{n ∑ y2 (∑𝑦)2
 
    Keterangan:  
X  : Variabel independent 
Y  : Variabel dependent 
c. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakn Uji-t.pengujian dengan 
menggunakan Uji-t ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
kompetensi tenaga pendidik terhadap peningkatan mutu pendidikan di SMA Negeri 1 
Mamasa Kab. Mamasa. Sebelum dilanjutkan dengan menguji hipotesis yang telah 
ditetukan maka terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dan kesalahan baku 
koefisien b (penduga b) sebagai berikut: 
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b1 =
𝑛(∑ xy) − (∑𝑥)(∑ y)
n ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2
 
 
b0 =
𝑛(∑y)(∑ 2)X − (∑𝑥)(∑ xy)
n ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2
= Y − b1X 
 
a. Menghitung nilai T hitung : 
t hitung =
𝑟√n − 2
√1 − (𝑟)2
 
kaidah dalam pengujian ini adalah jika T hitung lebih besar dari T tabel dengan taraf 
2.021 maka hipotesisnya diterima dan ada pengaruh 
b. Menentukan taraf nyata (α) dan nilai t tabel 
α = 0,05 = 0.00 < 0,05 
Untuk menguji signifikansi koefisien regresi digunakan uji statistic t, jika P-
valuenya lebih kecil dari nilai α maka ini merupakan bukti kuat jika penolakan 
H0 : β1 =0, karena P-Valuenya lebih kecil dari nilai α 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi  Penelitian 
1. Letak Lokasi 
SMA Negeri 1 Mamasa merupakan salah satu lembaga pendidikan menengah 
atas berada di Jln. Pendidikan No, 277, Mamasa Kab. Mamasa Prov Sulbar 9178. 
SMA Negeri 1 Mamasa ini berdiri sejak 1978 dengan SKpendirian sekolah 0299-0-
1978 diatas tanah seluas 20490 M2 dimana luas tersebut tanah milik. SMA Negeri 1 
Mamasa adalah sekolah Negeri yang berada di bawah nanungan pemerintah 
pusat.Saat ini SMA Negeri 1 Mamasa telah terakreditasi B. 
Gambar 4.1 Peta Lokasi SMA Negeri 1 Mamasa 
 
Sumber Google Maps 
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2. Visi 
 Visi merupakan sesuatu yang harus dikejar untuk mencapai apa yang 
dimaksud dalam misi organisasi.Visi SMA Negeri 1 Mamasa adalah  
“Unggul dalam kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan 
spiritual yang berjiwa patriotisme dan nasionalisme” 
3. Misi 
Misi merupakan Target yang harus dicapai oleh sebuah organisasi. Misi SMA 
Negei 1 Mamasa adalah 
a. Meningkatkan prestasi akademik melalui aktifitas pembelajaran 
b. Membentuk peserta didik yang berakhlak mulia dan berbudi pekerti luhur serta 
berkepribadian yang mantap 
c. Meningkatkan prestasi non akademik (kegiatan ekstra kurikuler) 
d. Menanamkan kecintaan terhadap budaya daerah dan nasional yang berwawasan 
global 
e. Mengembangkan minat belajar dan gemar membaca 
f. Meningkatkan kemampuan berbahasa inggris 
g. Meningkatkan wawasan kewirausahaan 
4. Saran dan prasarana  
Hingga saat ini SMA Negeri 1 MAmasa terus mengalami perubahan dan 
peningkatan baik karena sarana dan prasaran merupakan penunjang fasilitas 
pendidikan yang sangat dibutuhkan dalam meningkatkan kualitas karena adanyasaran 
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dan prasarana akan memperjelaskan dan mempercepat siswa dalam memahami 
pelajaran yang disampaikan oleh guru. 
Tabel. 4.1 Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Mamasa 
Fasilitas Jumlah 
1. Kator 3 
2. Laboratorium 6 
3. Perpustakaan 1 
4. Mushallah 1 
5. Ruang kelas 28 
6. Autoklaf 1 
7. Mikroskop 1 
8. Pipet 8 
9. Fotometer 1 
10. Incubator 1 
11. Bioreactor 1 
12. Sungkup asap 1 
13. Timbangan 1 
14. Reagen (bahan) 1 
15. Polimer (bahan) 1 
16. Lemari 8 
17. Kursi lab 40 
18. Alat percobaan fisika 17 
19. Kursi kelas 1109 
20. Papan tulis 30 
21. Computer 30 
22. Lcd 4 
Sumber Data : KTU SMA Negeri 1 Mamasa (Dokumentasi) 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di SMA Negeri 1 Mamasa Maka dapat 
disimpulkan bahwa sarana dan prasaran di SMA Negeri 1 Mamasa sudah baik dan 
dapat menunjang proses belajar mengajar dan kinerja guru serta Kepala Sekolah. 
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5. Keadaan guru 
a. Keadaan guru bidang studi Di SMA Negeri 1 Mamasa di uraikan pada table 
sebagai berikut : 
Table 4.2 Keadaan Guru SMA Negeri 1 Mamasa 
NO NAMA LENGKAP NIP 
TMT DI SEKOLAH 
INI 
MATA PELAJARAN YANG DI 
AMPU 
1 2 3 4 5 
1 Robertus  Pangul, S.Pd.    01 juli 2015 Biologi 
2 LEO PARTO, S.Pd 19631231 198703 1 386 01-03-1987 Bahasa Indonesia 
3 Yubal, M.Pd.K 19681018 200003 1 002 01-03-2000 Agama Kristen 
4 Selvi Astuti S,Pd  1-Jul-17 Penjaskes 
5 Daniel, S.Pd 19620912 198703 1 021 01-08-1989 Fisika 
6 Arpan A. S.Pd  7/01/2014 Pendidikan Agama Islam 
7 Siska, S.Pd, M.Pd 19740718 200003 2 005 01-05-2002 Matematika 
8 Yance, S.Pd, MM 19751118 200312 1 006 01-12-2003 Penjaskes 
9 Ariadny A., S.Pd., MM 19700106 200312 2 005 01-12-2003 PkN 
10 Sarce, S.Si,MM 19680916 200502 2 003 01-02-2005 Kimia 
11 Sambolola, S.Pd  01-juli-2017 Matematika 
12 Yurianto, SS 19710731 200502 1 001 01-02-2005 Bahasa Indonesia 
13 Urbanus, S.Pd, M.Pd 
19740610  200502 1 
007 
01-02-2005 Bahasa Inggris 
14 Yustin Florensi, S.Pd  07-012015 Biologi 
15 Sarce Sambomalillin., S.Pd 19770604 200502 2 006 01-02-2005 Ekonomi 
16 Barsalina, S.Pd, MM 19680628 200502 2 003 01-02-2016 PkN 
17 Joni Sius, S.Pd.,MM 19691230 200502 1 005 01-10-2010 Geografi 
18 P.Kinna Pareambo, S.Th 19591231 198703 1 238 01-03-1987 Agama Kristen 
19 Ingkok Marewa 19620620 199103 1 015 01-03-1991 Bahasa Inggris 
20 Hardsmarjaya, S.Pd 19720310 200312 1 005 04-10-2012 Kimia 
21 Andarias A. 19641222 199001 1 002 16-04-2004 Fisika 
22 Laun P. Madika, S.Sos, MM 19660722 200502 2 002 01-12-2005 Sosiologi 
23 Astri   01-01-2015 Bahasa Indonesia 
24 Lastri, S. Pd 19770625 200604 2 028 01-04-2006 Bahasa Indonesia 
25 Hermina, S. Pd 19750209 200012 2 002 01-02-2007 Kimia 
26 Sulvianus, S.Pd 19820929 200604 1 010 01-09-2009 Bahasa Inggris 
27 Yusuf Nundi Mangngori, S.Ag 19860901 201503 1 003 01-03-2015 Agama Katolik 
28 Elvis Bongga Upa S.Pd  07-01-2014 Matematika  
29 Adriany, S.Pd 19711213 200604 2 020 01-09-2013 Sejarah 
30 Bongga Paillin, S.Pd 19850828 200902 1 005 26-08-2015 Matematika 
31 Ratu Sambolangi, S.Pd 19760714 200604 2 038 01-07-2017 Biologi 
32 Datu Ma`dika Banggasilomba  07-01-2014 Bahasa Jerman 
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1 2 3 4 5 
33 Welson Leonandes,S.Pd, M.Pd 19830812 201001 1 031 01-07-2011 Seni Budaya 
34 Normawati, S.Pd 19801115 201001 2 006 01-04-2011 Ekonomi / Mulok 
35 Indah Permaisari, S.Pd, M.Pd 19840529 200804 2 003 01-04-2014 Kimia 
36 Sukmawaty S.Pd  01-07-2017 Biologi  
37 Zeth S.Pd  07-01-2016 Penjaskes 
38 Unestin M.SE  07-01-2014 Kewirausahaan 
39 Juniaty Arruan Tudang S.Pd  07-01-2014 Senibudaya  
40 Monika Madika, S.Pd.K - 7/1/2012 Agama Kristen 
Sumber Data : KTU SMA Negeri 1 Mamasa (dokumentasi) 
Dari Tabel 4. keadaan Guru di SMA Negeri 1 Mamasa berjumlah 40 orang 
mengambarkan persebaran guru guru dalam semua mata pelajaran sesuai kurikulum 
pendidikan di SMA.Jumlah guru bidang studi yang dimiliki SMA Negeri 1 Mamasa 
semakin meningkat untuk mencukupi dan melancarkan aktifitas belajar dan mengajar 
di dalam sekolah. 
b. Keadaan peserta didik tiga tahun terakhir pada SMA Negeri 1 Mamasa pada  
table 4.#3 berikut 
Tabel 4.3 Keadaan Peserta Didik SMA Negeri 1 Mamasa (2016-2018) 
Keadaan 
Siswa 
Tahun Pelajaran Kelas X         KelasXI   Kelas XII         Jumlah          
JUMLAH 
SISWA 
2015 / 2016 210 229 167 606 
2016 / 2017 278 259 198 735 
2017 / 2018 290 241 225 756 
JUMLAH A 778 729 590 2097 
Sumber Data : KTU SMA Negeri 1 Mamasa (dokumentasi) 
Berdasarkan tabel 4.3 data keadaan siswa tiga tahun pelajaran 2015 sampai 
2016 terus mengalami peningkatan.Jumlah siswa tertinggi yaitu pada tahun 
2016/2017 sebanyak 290.Selama kurun waktu 2015-2017 jumlah keseluruhan siswa 
sebesar 2097. 
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Dari tabel tersebut dapat disimpulkan terlihat peningkatan jumlah peserta 
didik yang terus meningkat setiap tahun, hal ini berarti bahwa minat masyarakat 
untuk melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 1 Mamasa tinggi. 
6. Struktur Organisasi 
Adapun Struktur Organisasi Sma Negeri 1 Mamasa adalah sebagai berikut : 
Gambar 4.2 struktur organisasi SMA Negeri 1 Mamasa
 
Sumber data: Dokumentasi SMA Negeri 1 Mamasa (dokumentasi) 
Berdasarkan struktur organisasi berikut diuraikan peran dan fungsi kepala 
sekolah dan perangkatnya : 
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1) Kepala sekolah     :  Oktavianus sundung langiq S.Pd 
2) Wakil Kepla Sekolah Urusan Kurikulum    : Yubal M.Pd.K 
3) Wakil Kepala Sekolah Urusan Sarana/Prasarana  :  Leo Parto S.Pd 
4) Wakil Kepala Sekolah Urusan Kesiswaan    :  Yance S.Pd.,M.Pd 
5) Wakil Kepala Sekolah Urusan Humas  : Ariadny Arruanlipu S.Pd 
B. Karakteristik Responden 
Karakteristik responden dalam penelitian ini berdasarkan jenis kelamin, 
Umur, lama bekerja, dan pangkat golongan. Adapun karakteristik responden di 
uraikan sebagai berikut 
1. Jenis Kelamin 
Karakteristik responden dalam penelitian ini dibagi dua kategori yaitu laki 
laki dan perempuan. Sebaran karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin di 
uraikan pada tabel 4.4 : 
Tabel 4.4 Karakteristik  Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin F Persen (%) 
Laki-laki 17 57.50 
Perempuan 23 42.50 
Jumlah 40 100.00 
Sumber olah data primer 
Berdasarkan table 4.4 karakteristik jenis kelamin dari 40 responden yang di 
teliti tentang motivasi guru terhadap prestasi belajar peserta didik di SMA Negeri 1 
Mamasa lebih banyak responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 23 (42,50%) 
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2. Umur 
Karakteristik responden dalam penelitian ini dibagi tiga kategori yaitu 20-35, 
36-45, dan 46-60. Sebaran karakteristik responden berdasarkan Umur di uraikan pada 
table 4.6 
Table 4.5 karakteristik Umur Responden 
Umur F Persen (%) 
20-35 15 37.5 
36-45 11 27.5 
46-60 14 35 
Jumlah 40 100 
Sumber olah data primer 
Berdasarkan table 4.5 karakteristik Umur dari 40 responden yang di teliti 
tentang motivasi guru terhadap prestasi belajar peserta didik di SMA Negeri 1 
Mamasa lebih banyak responden berumur 20-35 (37,5%) hal ini berarti bahwa guru 
pada SMA Negeri 1 Mamasa di dominasi oleh guru dengan usia produktif. 
3. Lama Bekerja 
Karakteristik responden dalam penelitian ini dibagi tiga kategori yaitu mulai 
dari 0-10 tahun, 11-20 tahun, dan 21 tahun ke atas.Sebaran karakteristik responden 
berdasarkan lama bekerja di uraikan pada table 4.6 sebagai berikut. 
Table 4.6 Karakteristik lama kerja Responden 
lama kerja F Persen (%) 
0-10 tahun 17 42.5 
11-20 tahun 15 37.5 
   
21-keatas 8 20 
Jumlah 40 100 
Sumber olah data primer 
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Berdasarkan table 4.6 karakteristik lama bekerja dari 40 responden yang di 
teliti tentang motivasi guru terhadap prestasi belajar peserta didik di SMA Negeri 1 
Mamasa lebih banyak responden yang lama bekerja 0-10 tahu (42,5%) 
4. Pangkat Golongan 
Karakteristik responden dalam penelitian ini dibagi dua kategori yaitu laki 
laki dan perempuan. Sebaran karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin di 
uraikan pada tabel 
Table 4.7 Karakteristik Status Kepegawaian Responden 
Status kepegawaian F Persen(%) 
NON PNS 12 30 
PNS 28 70 
Jumlah 40 100 
Sumber olah data primer 
Berdasarkan table 4.7 karakteristik Responden berdasarkan status 
kepegawaian dari 40 responden yang di teliti tentang motivasi guru terhadap prestasi 
belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Mamasa lebih banyak responden dengan status 
honorer 28 orang guru (70%) 
C. Analisis Deskriptif Variabel Yang Diteliti 
Analisis deskriptif variabel dalam penelitian ini menggambarkan representasi 
jawaban responden terhadap kuisioner yang disebar  berdasarkan perolehan skor 
tentang Motivasi Guru dan Prestasi belajar peserta didik. 
Adapun hasil distribusi frekuensi dari masing masing Variabel di uraikan 
sbagai berikut : 
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1. Motivasi Guru SMA Negeri 1 Mamasa Kab. Mamasa Prov. Sul-Bar 
Setelah data di tabulasi  selanjutnya data dimasukkan kedalam table frekuensi. 
Pembuatan table frekuensi ini menggunakan langkah sebagai berikut : 
1) Tentukan range (rentang atau jangkauan)  dengan menguakan rumus : 
Range = Nilai tertinggi – Nilai Terendah. 
Range = 64 – 47 
= 17 
2) Tentukan banyak kelas yang diinginkan. Dengan mengunakan rumus :   
i =1+ (3,33) log n 
i = 1+3,3 (log 40) 
i= 6,286 dibulatkan 6 
3) Tentukan panjang/lebar kelas interval (p) ... 
Panjang =
Rentang
interval
 
P𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 =
17
6
 
Panjang Interval = 2.8 dibulatkan menjadi 2 
4) Nilai ujung bawah kelas interval pertama: Penentuan nilai batas bawah kelas 
bebas saja,asalkan nilai terkecil masih masuk ke dalam kelas tersebut. 
Nilaikelas bawah adalah 51 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka diperoleh distribusi frekuensi 
skor motivasi guru Sebagai Berikut : 
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Tabel 4.8 Skor Motivasi Guru 
Skor Motivasi F  Persentase 
47- 49 
50-52 
53-55 
56-58 
59-61 
62-64 
4 
2 
8 
9 
12 
5 
10 
5 
20 
22.5 
30 
12.5 
Jumlah 40 100 
Hasil olah data primer 
Berdasarkan tabel 4.8 dari 40 responden yang diteliti lebih banyak responden 
yang memiliki nilai skor motivai pada kisaran 59-61 yaitu sebanyak 12 orang (30%). 
 Adapun hasil analisis deskriptif dengan mengunakan SPSS 21 disajikan 
sebagai berikut: 
Tabel. 4.9 Hasil Analisis Deskriptif  
Statistics 
 Motivasi Guru Prestasi Belajar 
N 
Valid 40 40 
Missing 0 0 
Mean 56.7250 79.4500 
Std. Deviation 4.51202 5.25723 
Minimum 47.00 70.00 
Maximum 64.00 90.00 
Sum 2269.00 3178.00 
Hasil Olah Data SPSS 
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Tanggapan responden terhadap motivasi mengajar guru dari 40 responden 
diperoleh total score 2269 dengan nilai maksimum 64 dan nilai minimum 47, nilai 
rata rata score sebesar 56.7250 serta standar deviasi sebesar 4.51202 
Hasil analisi deskriptif selanjutnya dilakukan perhitungan Indeks Skor, rumus 
perhitungan Indeks Skor (IS) untuk mengetahui besar presentase jawaban dari 
responden,59 sebagai berikut : 
𝐼𝑆 =  
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟𝑃𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙
× 100% 
Skor Ideal = Nilai skala tertinggi x jumlah pernyataan  x total sampel  
Dengan membagi kriteria skor dalam 5 kriteria, sehingga jika dihubungkan dengan 
konsep penelitian ini maka  interpretasi skor perolehan representasi skor responden 
terhadap pelayanan adalah : 
6) 0%-20% = Sangat Tidak baik 
7) 21%-40% = Tidak baik 
8) 41%-60% = Cukup baik 
9) 61%-80% = baiik 
10) 81%-100% = Sangat baik 
Motivasi mengajar gurudalam penelitian diukur dengan 20 butir pernyataan 
dengan nilai skala tertinggi adalah 4 jumlah sampel 95 sehingga score ideal : 
Skor Ideal  = Nilai skala tertinggi x jumlah pernyataan  x  total sampel   
Skor Ideal = 4X 16 X 40 =2560 
                                                          
59  Yusi, Syahirman dan Indris, Umiyati, 2009. ”Metodologi Penelitian Ilmu Sosial : Pendekatan 
Kuantitatif”. Penerbit Citrabooks Indonesia, Bhumi Sriwijaya. hal. 79 
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Skor Penelitian = 2269 
𝐼𝑆 =  
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟𝑃𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙
× 100% 
𝐼𝑆 =  
𝟐𝟐𝟔𝟗
𝟐𝟓𝟔𝟎
× 100% 
𝐼𝑆 =  88,63% 
Berdasarkan nilai indeks yang diperoleh maka IS sebesar 87,46% masuk 
dalamkategori motivasi guru yang sangat baik. 
2. Gambaran Prestasi Belajar Peserta Didik di SMA Negeri 1 Mamasa Kab. 
Mamasa Prov. Sul-Bar. 
Analisi deskripsi belajar peserta didik diuraikan pada tabel distribusi 
frekuensi, adapun langkah-langkah Pembuatan tabel frekuensi sebagai berikut : 
1) Tentukan range (rentang atau jangkauan)  dengan menguakan rumus : 
Range = Nilai tertinggi – Nilai Terendah. 
Range = 90-70 
= 20 
2) Tentukan banyak kelas yang diinginkan. Dengan mengunakan rumus :   
i =1+ (3,33) log n 
i = 1+3,3 (log 40) 
i= 6,286 dibulatkan 6 
3) Tentukan panjang/lebar kelas interval (p) ... 
𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
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𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 =
20
6
Panjang Interval = 3,3 dibulatkan menjadi 3 
4) Nilai ujung bawah kelas interval pertama: 70 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka diperoleh distribusi frekuensi 
skor prestasi belajar Sebagai Berikut : 
Tabel 4.10 Skor prestasi belajar 
Skor prestasi beajar F Persentase 
70-73 
74-77 
78-81 
82-85 
86-89 
90-93 
3 
13 
11 
10 
2 
1 
7,5 
32,5 
27,5 
25 
5 
2,5 
Jumlah 40 100 
Hasil olah data primer 
Berdasarkan table 4.5 dari 40 responden yang diteliti lebih banyak responden 
yang memiliki nilai skor prestasi belajar peserta didik pada kisaran 74-77 yaitu 
sebanyak 13 (32%). 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dengan mengunakan spss 21 diperoleh 
Nilai prestasi belajar peserta didik  diperoleh total score 3178 dengan nilai maksimum 
90 dan nilai minimum 70, nilai rata rata score sebesar 79,45 serta standar deviasi 
sebesar 5,25723 
Prestasi belajar peserta didik dalam penelitian diukur dengan menggunakan 
nilai rata rata kelas dari 40 guru bidang studi, nilai skala tertinggi tiap bidang studi 
adalah 100% jumlah sampel 40 sehingga score ideal : 
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Skor Ideal  = Nilai skala tertinggi x jumlah pernyataan  x  total sampel   
Skor Ideal = 100X 1 X 40 =4000 
Skor Penelitian = 3178 
𝐼𝑆 =  
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟𝑃𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙
× 100% 
𝐼𝑆 =  
3178
𝟒𝟎𝟎𝟎
× 100% 
𝐼𝑆 =  79,45% 
Berdasarkan nilai indeks yang diperoleh maka IS sebesar 79,45% masuk 
dalamkategori prestasi belajar peserta didik yang baik. 
D. Pengujian Instrumen Penelitian 
Uji instrumen penelitian ini menggunakan uji  validitas dan realibilitas  
crombach Alfa, Tehnik pengambilan data realibility dan validity menggunakan tehnik 
One Shot yaitu pengukurannya hanya sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan 
dengan pertanyaan lain. Pengujian reliabilitas dimulai dengan menguji validitas 
terlebih dahulu. Jika pertanyaannya tidak valid, maka pertanyaan tersebut dibuang. 
Kemudian dilakukan uji validitas tanpa mengikut sertakkan data yang tidak valid. 
Pertanyaan yang sudah valid baru secara bersama-sama diukur reliabilitasnya. untuk 
keperluan uji instrumen/kuesioner ini, responden yang digunakan adalah pada lokasi 
yang berbeda dengan lokasi penelitian namun memiliki karakteristik yang sama, 
dengan menggunakan 30 sampel. 
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1. Uji Validitas 
Jumlah butir soal yang di uji sebanyak 20butir soal, Untuk mengetahui 
validitas kuesioner dilakukan dengan membandingkan r tabel dengan r hitung.Nilai r 
tabel dilihat pada tabel r dengan df= n-2 = 28  (n= jumlah responden/sampel). Pada 
tingkat kemaknaan 5%, maka akan didapatkan angka r tabel sebesar 0,361. 
Jika r tabel > r hitung berarti butir soal tidak valid 
Jika r tabel < r hitung berarti butir soal valid 
a) Uji Validitas Butir Pernyataan Disiplin 
Dari hasil uji validitas data  dengan menggunakan spss 21, diperoleh data 
sebagai berikut: 
Tabel 4.11Hasil Uji Validitas 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
P1 75.0667 72.961 .635 .905 
P2 75.0333 71.413 .799 .901 
P3 75.0000 70.759 .772 .901 
P4 74.9333 70.961 .818 .901 
P5 74.9667 73.964 .574 .907 
P6 75.0000 70.759 .772 .901 
P7 74.9667 74.171 .382 .913 
P8 75.4000 75.766 .537 .908 
P9 74.9333 70.754 .836 .900 
p10 75.0667 72.961 .635 .905 
p11 74.9667 73.964 .574 .907 
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p12 75.0000 74.552 .543 .907 
p13 75.4667 74.257 .363 .914 
p14 75.0000 70.759 .772 .901 
P15 75.2000 75.752 .567 .907 
P16 75.5667 75.220 .366 .913 
Hasil Olah Data SPSS 21 
Berdasarkan hasil uji validitas terhadap20 butir soal bila dibandingkan 
dengan nilai r tabel pada df = 28 sebesar 0,361.  Maka semua butir soal dinyatakan  
valid karena nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari r tabel atau r tabel 
lebih kecil dibandingkan r hitung. 
2. Hasil Uji Realibilitas 
Pengujian reliabilitas dimulai dengan menguji validitas terlebih dahulu. Jika 
pertanyaannya tidak valid, maka pertanyaan tersebut dibuang. Kemudian dilakukan 
uji validitas tanpa mengikut sertakkan data yang tidak valid. Pertanyaan yang sudah 
valid baru secara bersama-sama diukur reliabilitasnya. 
Pengambilan keputusan reliabilitas, suatu instrumen dikatakan reliabel jika 
nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60 (Ghozali, 2001:39).nilai nilai crombach 
Alfa. 
Tabel 4.12 Hasil Uji  Realibilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.911 20 
Hasil Olah Data SPSS 21 
Hasil uji realibilitas masing- masing item ditunjukan oleh tabel 
berikut: 
69 
 
Berdasarkan tabel 4.1220 item soal yang diuji realibilitas menunjukan  nilai  
crombach alfa >dari 0,60 atau  ( 0,911>0,60)  sehingga dapat disimpulkan butir 
pernyataan dari 20  butir pernyataan adalah realibel. 
E. Hasil Uji Bivariat 
Untuk mengukur hubungan antara variable dependen dan independen pada 
penelitian ini menggunakan analisis bivariat.Adapun hasil pengukuran dengan 
mengunakan analisis bivariat. 
Tabel 4.13 Hasil Analisis Uji Bivariat 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 52.23 9.801  5.330 .000 
Motivasi Guru .480 .172 .412 2.786 .008 
Hasil Olah Data SPSS 21 
Berdasarkan tabel 4.11 dapat diinterpretasikan hal hal sebagai berikut: 
b1 =
𝑛(∑ xy) − (∑𝑥)(∑ y)
n ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2
 
b1 =
40 (180653) − (2269)(3178)
40(129503) − (2269)2
 
=
7226120 − 7210882
5180120 − 5148361
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=
15238
31759
 
= 0,48 
0 =
(∑y)(∑ 2)X − (∑𝑥)(∑ xy)
n ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2
 
0 =
(3178)(129503) − (2269)(180653)
40.129503 − (2269)2
 
=
411560534 − 409901657
5180120 − 5148361
 
=
1658877
31759
 
    = 52.23 
a. Analisis Regresi 
Berdasarkan table 4.11 diperoleh persamaan regresi sebagai berikut 
Y= a + bx 
Y= 52.23+0,348X 
Interpretasi persamaan regresi : 
(a) Nilai konstanta sebesar 52.23 berarti apabila motivasi mengajar konstan 
atau tidak di tingkatkan maka besarnya prestasi belajar peserta didik 
sebesar 53,961  
(b) Nilai B untuk motivasi guru sebesar 0.480 dengan tanda positif 
menunjukan arah hubungan yang searah artinya apabila motivasi guru di 
tingkatkan sebanyak satu satuanmaka akan menyebabkan prestasi belajar 
peserta didik meningkat sebesar 48.0% 
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b. Hasil Uji Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah 
H0: Tidak terdapat pengaruh  yang signifikan motivasi guru terhadap prestasi belajar 
peserta didik pada SMA Negeri 1 Mamasa Kabupaten Mamasa 
H1: Terdapat pengaruh yang signifikan motivasi guru terhadap prestasi belajar 
peserta didik pada SMA Negeri 1 Mamasa Kabupaten Mamasa. 
 Hasil penelitian menunjukan nilai signifikasi sebesar 0,008 lebih kecil bila 
dibandingkan dengan α pada taraf signifikansi 0,05 sehingga menolak H0 dan 
menerima H1 yang berarti Terdapat pengaruh yang signifikan motivasi guru 
terhadap prestasi belajar peserta didik pada SMA Negeri 1 Mamasa Kabupaten 
Mamasa. 
     t hitung =
𝑟√n−2
√1−(𝑟)2
 
0,412√40 − 2
√1 − (0,170)2
 
2,539
0,911
 
2,787 
Berdasarkan hasil uji ttabel 2,787lebih besar bila dibandingkan t tabel 
sebesar 2.021 sehingga hipotesis diterima dan ada pengaruh motivasi guru terhadap 
prestasi belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Mamasa Kab, Mamasa Provinsi Sul-
Bar. 
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c. Hasil Uji Determinasi 
Hasil uji determinasi pada regresi linear menjelaskan  seberapa besar 
kemampuan semua variabel bebas (independen) dalam menjelaskan varians dari 
variabel terikatnya (dependen). Secara sederhana koefisiendeterminasi dihitung 
dengan mengkuadratkan Koefisien Korelasi (R) 
Tabel 4.14 Hasil Uji Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 .41a .170 .148 4.85343 
Hasil Olah Data SPSS 21 
Nilai R sebesar 0,41 menunjukan besarnya pengaruh motivasi guru terhadap 
prestasi belajar peserta didik sebesar 41,%. Nilai R Square sebesar 0,170 menunjukan 
kemampuan variable independent dalam menjelaskan variable devendent sebesar 17.0 
sisanya sebesar 83, dijelaskan oleh variable lain. 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑛∑𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)
√{n ∑ x2 (∑𝑥)2{n ∑ y2 (∑𝑦)2
 
𝑟𝑥𝑦 =
(40 . 180653) − (2269)(3178)
√{40 .129503 −22692}{40 .253570 −31782}
 
𝑟𝑥𝑦 =
(7.226.120) − (7.210.882)
√{5180120 −5148361}{10.142.800 −10.099.684}
 
=
15238
√{31759}{43116}
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=
15238
√1.369.321.044
 
=
15238
37.004.33
 
= 0,41 
 
F. PEMBAHASAN 
1. Gambaran motivasi guru di SMA Negeri 1 Mamasa Kab. Mamasa 
Prov,Sul-Bar. 
Hasil penelitian menunjukkan dari 40 responden diperoleh total score 2269.00 
dengan nilai maksimum 64 dan nilai minimum 47, nilai rata rata score sebesar 
56.7250 serta standar deviasi sebesar 4.51202nilai indeks yang diperoleh sebesar 
88,63% masuk dalamkategori motivasi guru yang sangat baik. 
menurut Nana Sudjana  bahwa dalam proses belajar-mengajar, guru 
mempunyai tugas untuk memberi motivasi berupa mendorong, membimbing, dan 
memberikan fasilitas belajar bagi murid-murid untuk mencapai tujuan.  Dalam 
penelitian ini terlihat Guru pada SMA Negeri 1 Mamasa Kabupaten Mamasa 
memiliki motivasi mengajar yang sangat baik hal ini berarti bahwa guru telah benar 
benar menyadari fungsinya sebagai asset pengerak dalam meningkatkan prestasi 
belajar peserta didik.60 
                                                          
60 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung: Sinar Baru Algensindo, 
2011, hal. 39 
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Besarnya motivasi guru mengajar  SMA Negeri 1 Mamasa Kabupaten 
Mamasa  mendukung teori yang dikemukakan oleh  Syaiful Sagala, bahwa guru yang 
memiliki motivasi mengajar yang baik, tidak   hanya memberikan pembelajaran 
sesuai dengan yang tertulis dalam kurikulum, tetapi juga membimbing peserta didik 
mengembangkan karya kreatif dan inovatif, membimbing peserta didik 
mengembangkan bakat dan minat, serta mendorong peserta didik untuk melakukan 
proses belajar lanjut. Selain itu, guru memfasilitasikan peserta didik untuk 
mengembangkan berbagai potensi non akademik, antara lain membimbing peserta 
didik mengembangkan iman dan taqwa serta membimbing peserta didik 
mengembangkan keterampilan sosial61 
Sikap Guru yang memiliki motivasi yang besar ini sangat sesuai dengan 
anjuran Sebagaimana firman Allah SWT dalam (Q.S Al-Mujadilah/58:11) 
⧫ ⧫ 
❑⧫◆ ⬧  ⬧ 
❑⬧⬧  ▪☺ 
❑⬧⬧ ⧫  ⬧ 
 ⬧◆  → 
→⬧ ⬧⧫  
⧫ ❑⧫◆  
⧫◆ ❑➔ ➔ 
◆  ◆ ☺ 
⧫❑➔☺➔⬧    
 
Terjemahnya : 
 
“Wahai orang-orang beriman! apabila kamu dikatakan kepadamu: “Berilah 
kelapangan di dalam majlis-majlis”, Maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
                                                          
61  Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, Bandung: 
Alfabeta, 2009. 
75 
 
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, 
Maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat, dan Allah Maha teliti apa yang kamu kerjakan” (Q.S Al-
Mujadilah/58:11) 
 
Ayat tersebut menunjukkan bahwa Agama Islam sangat menghargai guru 
sehingga para guru pantas mendapatkan derajat yang tinggi.Maka dari itu atas 
keistimewaan yang diberikan kepada guru. Guru harus mempunyai  motivasi yang 
baik dalam proses belajar mengajar sehingga sesuai antara tugas dan derajat yang 
diberikan oleh Allah SWT kepada guru. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Siti Muti’ah (2010).Meneliti 
dengan judul, “Motivasi Guru dalam Proses Pembelajaran Agama Islam di Madrasah 
Tsanawiyah Hidayatul Ma’arifiyah Pengkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan”. Hasil 
penelitiannya menyimpulkan bahwa Motivasi guru dalam proses Pembelajaran 
Agama Islam di MTS Hidayatul Ma’arifiyah Pangkalan Kerinci Kabupaten 
Pelalawan di kategorikan baik, hal ini dapat terlihat dari hasil yang diperoleh adalah 
sebesar 75% dan berada antara 75- 100%. 
2. Gambaran prestasi belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Mamasa Kab. 
Mamasa Prov,Sul-Bar. 
Hasil penelitian menunjukan  nilai rata rata kelas dari bidang studi binaan 
responden yang berjumlah40 responden diperoleh total score 3178 dengan nilai 
maksimum 90 dan nilai minimum 70, nilai rata rata score sebesar 79,45serta standar 
deviasi sebesar 5,25723, dengan nilai indeks  prestasi belajar peserta didik sebesar 
79,45% masuk dalam kategori prestasi belajar peserta didik yang baik. 
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Menurut Damayanti  Belajar merupakan suatu proses internal yang 
kompleks, yang terlibat dalam proses internal adalah yang meliputi unsur afektif, 
dalam matra afektif berkaitan dengan sikap, nilai-nilai, interes, apresiasi, dan 
penyesuaian perasaan sosial.1 Beberapa prinsip dalam belajar yaitu: Pertama, belajar 
berarti mencari makna. Makna diciptakan oleh siswa dari apa yang mereka lihat, 
dengar, rasakan dan alami. Kedua, kontruksi makna adalah proses yang terus 
menerus. Ketiga, belajar bukanlah kegiatan mengumpulkan fakta, tetapi merupakan 
pengembangan pemikiran dengan membuat pengertian yang baru.Belajar bukanlah 
hasil perkembangan, tetapi perkembangan itu sendiri.Keempat, hasil belajar 
dipengaruhi oleh pengalaman subjek belajar dengan dunia fisik dan lingkungannya. 
Kelima, hasil belajar seseorang tergantung pada apa yang telah diketahui, siswa 
belajar, tujuan dan motivasi yang mempengaruhi proses interaksi dengan bahan yang 
sedang dipelajari62 
Prestasi belajar ini merupakan salah satu alat ukur tingkat keberhasilan 
seorang siswa di dalam kegiatan proses belajar mengajar yang diikutinya di sekolah. 
Dengan demikian, seorang siswa mendapat prestasi belajar minimal dalam batas 
rangking tertentu, sering dikatakan siswa tersebut berhasil.63 
Dalam Al Qur’an siswa yang menuntut ilmu dan berprestasi diisyaratkan 
dalam Surat Al alaq. 
                                                          
62 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, Jakarta: Rineka Cipta, 2002, hal. 18 
63 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta: Rineka Cipta, 2010, 
hal. 2 
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⧫  ◼◆ 
 ⧫◼  ⧫◼ 
  ◼⧫  
⧫ ◆◆ ⧫ 
  ⧫ ◼⬧ 
 ⧫  ⧫ ⬧ 
⬧➔⧫  
Terjemahnya : 
1.Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan, 2. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. 3. Bacalah dan tuhanmulah yang 
maha pemurah, 4. Yang mengajar ( Manusia ) dengan perantara kalam, 5. 
Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 
Ayat tersebut member motivasi kepada kita untuk senantiasa bersemangat 
dan berprestasi dalam menuntut ilmu karena Orang yang beriman dan berilmu, 
berbeda derajatnya dengan mereka yang hanya beriman atau hanya berilmu saja. 
Hasil Penelitian ini sejalan dengan pendapat Wasty Soemanto menyebutkan, 
pengenalan seseorang terhadap prestasi belajarnya adalah penting, karena dengan 
mengetahui hasil-hasil yang sudah dicapai maka siswa akan lebih berusaha 
meningkatkan prestasi belajarnya. Dengan demikian peningkatan prestasi belajar 
dapat lebih optimal karena siswa tersebut merasa termotivasi untuk meningkatkan 
prestasi belajar yang telah diraih sebelumnya. 
3. Pengaruh Motivasi guru terhadap prestasi belajar peserta didik di SMA 
Negeri 1 Mamasa Kab. Mamasa Prov,Sul-Bar 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0,008 lebih 
kecil bila dibandingkan dengan α pada taraf signifikansi 0,05 sehingga dapat 
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disimpulkan Terdapat pengaruh yang signifikan motivasi guru terhadap prestasi 
belajar peserta didik pada SMA Negeri 1 Mamasa Kabupaten Mamasa. 
Hasil penelitian ini mendukung teori Djamarah bahwa  Motivasi guru 
merupakan salah satu faktor yang menentukan prestasi belajar siswa. Karena dengan 
adanya motivasi dari guru maka tumbuhlah minat seorang siswa untuk terus belajar 
demi tercapainya cita-cita sesuai dengan apa yang diinginkannya. Motivasi jika 
dikombinasikan dengan proses belajar serta ditunjang oleh gaya belajar, metode, 
media maupun sarana dan prasarana yang lainnya yang cukup memadai tentu akan 
menghasilkan output yang berkualitas. Profesionalisme guru dalam mengajar dan 
mendidik juga menjadi faktor pendukung keberhasilan siswa.64 
Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian H.S. Bunyamin dan Diah 
Faujiah (2014) Pengaruh Motivasi Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa Mata 
Pelajaran IPS di SDN Rajagaluh Kidul Kec. Rajagaluh Kab. Majalengka yang 
mnyimpulkan bahwa motivasi guru berpengaruh terhadap prestasi belajar IPS siswa, 
hal ini dibuktikan dari perhitungan uji korelasi 0,679 yang artinya terdapat hubungan 
antara motivasi guru terhadap prestasi belajar. Dapat disimpulkan bahwa motivasi 
guru mempengaruhi prestasi belajar siswa sebesar  44,1%  sementara sisanya 55,9% 
dipengaruhi oleh variabel lain. 
Motivasi guru dalam mengajar untuk meningkatkan prestasi belajar peserta 
didik tergambar dalam Surah At-Taubah ayat 122: 
                                                          
64Djamarah, Syaiful Bahri. 2002. Psikologi Belajar. Rineka Cipta. Jakarta. hal. 144 
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 ⧫◆  ⧫❑⬧☺ 
◆   ❑◼⬧ 
⧫⧫   ⬧  
⬧ ❑⧫◆  
 ◆ 
⧫❑⬧ ⬧ ❑➔◆ 
⬧ ➔⬧ ⧫⬧ 
  
Terjemahnya : 
Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk 
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. 
Ayat ini menjelaskan tentang pembagian wilayah kerja manusia dalam 
mengelola suatu negara.Negara selain memiliki angkatan perang (militer), juga harus 
memiliki ilmuan yang cerdas, memiliki ulama yang alim, sehingga mereka dapat 
memberikan peringatan berupa pengajaran kepada generasi penerus bangsa.Suatu 
kaum atau suatu negara jika ingin berkembang dan menjadi negara yang kuat harus 
memiliki perkembangan ilmu pengetahuan yang sangat signifikan, baik itu melalui 
lembaga formal maupun lembaga non-formal. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat di simpul hal hal sebagai berikut 
1. Hasil penelitian menunjukkan dari 40 responden diperoleh total score 
2269.00 dengan nilai maksimum 64 dan nilai minimum 45, nilai rata rata 
score sebesar 56.7250 serta standar deviasi sebesar 4.51202 nilai indeks 
yang diperoleh sebesar 87,46% masuk dalam kategori motivasi guru yang 
sangat baik. 
2. Hasil penelitian menunjukan  nilai rata rata kelas dari bidang studi binaan 
responden  yang berjumlah 40 responden diperoleh total score 3178 dengan 
nilai maksimum 90 dan nilai minimum 70, nilai rata rata score sebesar 79,45 
serta standar deviasi sebesar 5,25723, dengan nilai indeks prestasi belajar 
peserta didik sebesar 88,63% masuk dalam kategori prestasi belajar peserta 
didik yang baik. 
3. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0,08 lebih 
kecil bila dibandingkan dengan α pada taraf signifikansi 0,05 sehingga dapat 
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disimpulkan Terdapat pengaruh yang signifikan motivasi guru terhadap 
prestasi belajar peserta didik pada SMA Negeri 1 Mamasa Kabupaten 
Mamasa. 
 
 
B. Saran 
Implikasi teoritis penelitian berupa saran dalam penelitian ini  berdasarkan 
temuan  hasil penelitian yaitu diperoleh nilai Nilai R Square sebesar 0,17 menunjukan 
kemampuan variable independent dalam menjelaskan variable devendent sebesar 
17.0% sisanya sebesar 83,0% dijelaskan oleh variable lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. Hal ini berarti variable motivasi guru pengaruhnya kecil terhadap 
prestasi belajar peserta didik. Berdasarkan hal tersebut maka dalam penelitian ini 
disarankan: 
1. Kepada pihak sekolah disarankan untuk melakukan usaha usaha yang dapat 
meningkatkan motivasi guru, pemeberian motivasi ini dapat berupa 
pemberian penghargaan atau reward kepada guru yang berprestasi. 
2. Kepada penelitian yang selanjutnya untuk menambahkan variabel variable 
lain yang belum terungkap dalam penelitian ini. 
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Lampiran I 
Master data penelitian  
No Jenis Kelamin Pangkat 
Golongan 
Umur 
(Tahun) 
Lama 
Bekerja 
(Tahun) 
Mata Pelajaran 
Binaan 
Motivasi 
Mengajar (X) 
Prestasi 
Belajar Siswa 
(Y) 
1 perempuan honorer 23 1 penjaskes 72 85 
2 perempuan honorer 32 5 agama kristen 75 89 
3 perempuan honorer 37 5 kewirausahaan 75 85 
4 perempuan III d 34 10 kimia 77 70 
5 laki laki IV b 56 31 fisika 67 75 
6 perempuan honorer 29 4 biologi 66 85 
7 laki laki IV b 45 14 bahasa indonesia 70 76 
8 laki laki III a 32 6 Sosiologi 71 85 
9 laki laki IV b 55 31 bahasa indonesia 71 79 
10 perempuan honorer 29 4 bahasa indonesia 66 75 
11 laki laki honorer 34 6 agama islam 71 85 
12 laki laki penata III c 35 8 seni budaya 73 85 
13 perempuan honorer 28 6 matematika 60 75 
14 perempuan IV a 41 15 bahasa indonesia 75 75 
15 perempuan IV b 44 18 matematika 70 79 
16 laki laki IV a 56 20 bahasa inggris 60 75 
17 perempuan IV b 48 15 PPKN 74 80 
18 laki laki IV a 36 12 bahasa inggris 77 78 
19 perempuan IV a 43 18 kimia 72 75 
20 laki laki IV a 46 15 kimia 62 75 
21 perempuan honorer 34 8 matematika 56 70 
22 perempuan IV a 52 22 sosioloi 76 80 
23 perempuan honorer 29 6,5 bahasa inggris 79 85 
24 laki laki IV a 49 20 agama Kristen 68 83 
25 perempuan IV b 49 21 PPKN 75 88 
26 laki laki IV b 58 30 agama Kristen 78 80 
27 laki laki III d 33 9 Matematika 71 75 
28 laki laki IV b 42 14 Penjaskes 75 90 
29 laki laki IV a 44 12 bahasa inggris 72 75 
30 perempuan IV a 46 21 Sejarah 74 78 
31 perempuan IV b 42 13 Ekonomi 64 77 
32 perempuan III d 42 15 Biologi 74 80 
33 perempuan IV b 50 20 Kimia 64 70 
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34 perempuan honorer 22 1 Geografi 67 80 
35 perempuan III c 46 21 Biologi 69 75 
36 perempuan III c 39 8 Ekonomi 74 85 
37 laki laki IV a 54 28 Fisika 67 81 
38 laki laki honorer 30 5 Penjaskes 68 85 
39 laki laki IV b 48 13 Geografi 69 75 
40 perempuan honorer 29 5 seni budaya 55 80 
 
 
 
Lampiran II 
Hasil Tabulasi Data 
No 
Motivasi X y 
p1 p2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 p12 p11 p12 p13 p14 p15 P16 
  
1 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 72 85 
2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 76 89 
3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 75 85 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 77 70 
5 4 3 2 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 4 67 75 
6 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 67 85 
7 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 70 76 
8 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 71 85 
9 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 71 79 
10 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 66 75 
11 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 71 85 
12 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 73 85 
13 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 60 75 
14 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 75 75 
15 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 70 79 
16 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 60 75 
17 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 74 80 
18 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 77 78 
19 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 72 75 
20 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 62 75 
21 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 55 70 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 77 80 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 85 
24 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 68 83 
25 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 75 88 
26 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 78 80 
27 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 71 75 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 75 90 
29 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 73 75 
30 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 74 78 
31 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 66 77 
32 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 74 80 
33 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 62 70 
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34 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4 66 80 
35 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 69 75 
36 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 74 85 
37 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 67 81 
38 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 68 85 
39 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 69 75 
40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 55 80 
 
 
 
Lampiran III 
Kuisioner penelitian 
KUISIONER 
MOTIVASI GURU SMA NEGERI 1 MAMASA KAB. MAMASA 
PROV,SULBAR. 
 
Dalam angket ini ada lima alternatif jawaban, yaitu sebagai berikut : 
SS = Sangat Sesuai; S = Sesuai; TS = Tidak Sesuaidan STS = Sangat Tidak Sesuai. 
 
A. Identitas Responden 
 
1. Nama :....................................  
2. Umur : .........................Tahun  
3. Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan  
4. Lama Bekerja : ........................ Tahun  
5. Pangkat/Golongan : ..............................    
6. Mata Pelajaran Binaan :.............................. 
7. Nilai Rata- Rata Kelas Mata Pelajaraan Binaan :................... (prestasi belajar 
siswa) 
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Bacalah pernyataan berikut dengan cermat, kemudian pilihlah satu alternatif 
jawaban yang tersedia dengan memberikan tanda centang (√) menurut bapak/ibu 
yang paling tepat. 
Instrumen Motivasi Mengajar 
NO Pernyataan 
Alternatif 
SS S TS STS 
1  Saya bertanggung jawab penuh atas pekerjaan yang diberikan         
2 Saya menyelesaikan tugas yang diberikan pimpinan dengan tepat 
waktu. 
        
3 Saya melaksanakan pekerjaan tambahan selain tugas rutin yang 
diberikan oleh atasan dengan penuh tangung jawab. 
        
4 Saya percaya/yakin bahwa apa yang di harapkan akan tercapai dengan 
baik. 
        
5 Saya Percaya diri dalam melaksanakan Tugas Mengajar saya 
    
6 Saya yakin dengan kemampuan saya untuk mencapai kinerja mengajar 
yang baik 
    
7 Saya yakin apa yang di kerjakan dapat diselesaikan dengan baik..         
8 Saya yakin mampu menghadapi resiko apapun yang di alami dalam 
profesi sebagai guru. 
        
9 saya bekerja meskipun tidak mendapat reward secara finansial          
10 Saya Paham betul resiko pekerjaan saya 
    
11 Saya selalu merspon dengan baik perintah pimpinan.         
12 Saya menindaklanjuti tugas yang diberikan oleh pimpinan.         
13 Saya selalu belajar untuk menemukan metode mengajar yang lebih 
inovatif. 
        
14 Saya selalu memperbaiki metode mengajar untuk menghasilkan kinerja 
mengajar yang lebih baik. 
        
15 Saya sangat menyenangi pekerjaan saya sebagai guru 
    
16 Saya bangga mengabdikan diri menjadi guru 
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Lapiran IV 
Pengolahan hasil Statistic dengan mengunakan SPSS 
FREQUENCIES VARIABLES=x y 
  /STATISTICS=STDDEV MINIMUM MAXIMUM MEAN SUM 
  /ORDER=ANALYSIS. 
Frequencies 
Notes 
Output Created 23-NOV-2018 12:58:10 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
40 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values 
are treated as missing. 
Cases Used Statistics are based on all 
cases with valid data. 
92 
 
Syntax FREQUENCIES 
VARIABLES=x y 
  /STATISTICS=STDDEV 
MINIMUM MAXIMUM MEAN 
SUM 
  /ORDER=ANALYSIS. 
Resources Processor Time 00:00:00,02 
Elapsed Time 00:00:00,22 
 
Statistics 
 Motivasi Guru Prestasi Belajar 
N Valid 40 40 
Missing 0 0 
Mean 56.7250 79.4500 
Std. Deviation 4.51202 5.25723 
Minimum 47.00 70.00 
Maximum 64.00 90.00 
Sum 2269.00 3178.00 
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Frequency Table 
Motivasi Guru 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 47.00 2 5.0 5.0 5.0 
48.00 1 2.5 2.5 7.5 
49.00 1 2.5 2.5 10.0 
50.00 1 2.5 2.5 12.5 
51.00 1 2.5 2.5 15.0 
53.00 1 2.5 2.5 17.5 
54.00 6 15.0 15.0 32.5 
55.00 1 2.5 2.5 35.0 
56.00 5 12.5 12.5 47.5 
57.00 2 5.0 5.0 52.5 
58.00 2 5.0 5.0 57.5 
59.00 2 5.0 5.0 62.5 
60.00 6 15.0 15.0 77.5 
61.00 4 10.0 10.0 87.5 
62.00 3 7.5 7.5 95.0 
63.00 1 2.5 2.5 97.5 
64.00 1 2.5 2.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
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Prestasi Belajar 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 70.00 3 7.5 7.5 7.5 
75.00 11 27.5 27.5 35.0 
76.00 1 2.5 2.5 37.5 
77.00 1 2.5 2.5 40.0 
78.00 2 5.0 5.0 45.0 
79.00 2 5.0 5.0 50.0 
80.00 6 15.0 15.0 65.0 
81.00 1 2.5 2.5 67.5 
83.00 1 2.5 2.5 70.0 
85.00 9 22.5 22.5 92.5 
88.00 1 2.5 2.5 95.0 
89.00 1 2.5 2.5 97.5 
90.00 1 2.5 2.5 100.0 
Total 40 100.0 100.0  
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT y 
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  /METHOD=ENTER x. 
Regression 
Notes 
Output Created 23-NOV-2018 12:58:34 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
40 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values 
are treated as missing. 
Cases Used Statistics are based on cases 
with no missing values for 
any variable used. 
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Syntax REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF 
OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) 
POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT y 
  /METHOD=ENTER x. 
Resources Processor Time 00:00:00,03 
Elapsed Time 00:00:00,02 
Memory Required 2400 bytes 
Additional Memory Required 
for Residual Plots 
0 bytes 
Variables Entered/Removeda 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Motivasi Gurub . Enter 
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar 
b. All requested variables entered. 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .412a .170 .148 4.85343 
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a. Predictors: (Constant), Motivasi Guru 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 182.780 1 182.780 7.759 .008b 
Residual 895.120 38 23.556   
Total 1077.900 39    
 
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar 
b. Predictors: (Constant), Motivasi Guru 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 52.233 9.801  5.330 .000 
Motivasi Guru .480 .172 .412 2.786 .008 
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar 
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Lampiran V 
Dokumentasi poto pengambilan Data 
 
Keterangan gambar : proses pengisian kuisioner angket oleh responden 
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Keterangan Gambar Prestasi Peserta yang diperoleh dibidang akademik dan non 
akademik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan Gambar VISI Dan MISI SMA Negeri 1 Mamasa  
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Keterangan Gambar Struktur Organisasi SMA Negeri 1Mamasa 
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Lampiran VI 
Hasil olah data uji validitas dan realibilitas 
Reliability 
Notes 
Output Created 23-SEP-2018 23:23:33 
Comments  
Input 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
50 
Matrix Input  
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values are treated 
as missing. 
Cases Used 
Statistics are based on all cases with 
valid data for all variables in the 
procedure. 
Syntax 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 
p8 p9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 p16 
p17 p18 p19 p20 
  /SCALE('Motivasi Guru') ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE 
  /SUMMARY=TOTAL. 
Resources 
Processor Time 00:00:00.02 
Elapsed Time 00:00:00.02 
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Scale: Motivasi Guru 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 60.0 
Excludeda 20 40.0 
Total 50 100.0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.911 20 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
p1 3.9667 .71840 30 
p2 4.0000 .69481 30 
P3 4.0333 .76489 30 
P4 4.1000 .71197 30 
P5 4.0667 .69149 30 
P6 4.0333 .76489 30 
P7 4.0667 .94443 30 
P8 3.6333 .55605 30 
P9 4.1000 .71197 30 
p10 3.9667 .71840 30 
p11 4.0667 .69149 30 
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p12 4.0333 .66868 30 
p13 3.5667 .97143 30 
p14 4.0000 .64327 30 
p15 3.8333 .53067 30 
P16 3.4667 .86037 30 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
p1 75.0667 72.961 .635 .905 
p2 75.0333 71.413 .799 .901 
P3 75.0000 70.759 .772 .901 
P4 74.9333 70.961 .818 .901 
P5 74.9667 73.964 .574 .907 
P6 75.0000 70.759 .772 .901 
P7 74.9667 74.171 .382 .913 
P8 75.4000 75.766 .537 .908 
P9 74.9333 70.754 .836 .900 
p10 75.0667 72.961 .635 .905 
p11 74.9667 73.964 .574 .907 
p12 75.0000 74.552 .543 .907 
p13 75.4667 74.257 .363 .914 
p14 75.0000 70.759 .772 .901 
p15 75.2000 75.752 .567 .907 
P16 75.5667 75.220 .356 .913 
 
SAVE OUTFILE='C:\Users\Tiar\Documents\yasid ujirealibilitas.sav' 
  /COMPRESSED. 
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Lampiran VII 
Data Uji Validitas dan Realibilitas 
No  P1 p2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 p10 p11 p12 p13 p14 p15 P16 
1 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 4 2 5 3 2 
2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 3 3 
3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 
5 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 3 4 4 3 
6 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 5 5 
7 4 3 3 4 4 3 5 3 4 4 4 4 4 4 3 3 
8 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 
9 4 4 3 4 4 3 5 4 4 4 4 3 4 4 4 3 
10 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 5 3 2 
11 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 2 4 4 
12 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
13 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
15 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 
16 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 4 2 5 4 2 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
19 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 3 3 4 4 
20 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 3 4 4 
21 2 5 5 5 5 5 4 2 5 2 5 4 4 3 4 2 
22 5 4 5 5 2 5 5 4 5 5 2 3 3 4 5 5 
23 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
24 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 
25 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 
26 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 2 5 4 2 
27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
29 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 
30 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 
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